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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS  

POE (PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN) MELALUI  

PENDEKATAN METAPHORAL THINGKING BERORIENTASI  

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SMP 

Oleh: 

Nurjanah 

     Lembar kerja siswa merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh pengajar dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP N 

7 Banjit Way Kanan diketahui bahwa LKS yang digunakan belum memuat 

aktifitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung, dan belum memfasilitasi 

siswa untuk mengkontruksi sendiri pengetahuannya. Rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa juga masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana mengembangkan lembar kerja siswa berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa SMP kelas IX dan 

mengetahui efektivitas produk lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP N 7 Banjit kelas IX. 

     Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE menurut Dick and Carry yaitu, analisis (Analysis), 

merancang (Design), pengembangan (Develpment), penerapan (Implementation), 

dan evaluasi (Evaluation). Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa dengan cara memberikan angket penilaian untuk menguji kelayakan 

produk. Uji coba kemenarikan produk dilakukan melalui uji coba kelompok kecil, 

uji coba lapangan, dan uji coba pendidik. Uji coba LKS dilakukan menggunakan 

uji t berpasangan pada satu kelas dengan melihat nilai pretest dan posttest. 

     Hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata sebesar 89,4% dengan kriteria 

sangat layak, ahli media diperoleh rata-rata sebesar 94,9% dengan kriteria layak, 

dan ahli bahasa diperoleh rata-rata sebesar 75% dengan kriteria sangat layak. 

Hasil Uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata persentase sebesar 86% dengan 

kriteria sangat baik, uji coba lapangan diperoleh rata-rata persentase sebesar 87% 

dengan kriteria sangat baik, dan uji coba pendidik diperoleh persentase 97,2% 

dengan kriteria sangat baik. Hasil uji coba LKS yaitu uji t berpasangan         

                  maka LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 
melalui pendekatan Metaphoral Thingking efektif terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, LKS, POE (Predict, Observe, Explain), Metaphoral 

Thingking, Kemampuan Penalaran Matematis. 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

MOTTO 

 

 

 

                         

 

Artinya : “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasannya usahanya itu 

kelak akan diperlihatkan (kepadanya).”  

                            (QS : An Najm :39 – 40) 

 

 

 

                                     

         

 

Artinya: “Dan Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan  jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS: Al-Maidah:2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Tujuan pendidikan pada dasarnya untuk membimbing 

individu agar dapat mengembangkan potensi secara optimal sehingga dapat di 

daya gunakan dalam kehidupan baik secara individu maupun sebagai mahluk 

sosial. Sebagaimana dilandaskan dalam tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 bahwa : 

     “Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 

     Pendidikan sangat penting bagi manusia pada umumnya. Tanpa pendidikan 

manusia bagaikan orang yang berjalan ditempat yang gelap tanpa penerangan 

sedikitpun dan akan meraba-raba dalam kegelapan.
3
 Melalui pendidikan 

kehidupan manusia akan menjadi maju karena mampu menggunakan akal pikiran 

                                                             
1
Zainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Bandung, Yrama 

Widya,2013) 
2
Departemen  Pendidikan  Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, No 20 

Tahun 2003. 
3
Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Polya”,  Al-Jabar :Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7, No.2,  2016, h.181. 



 
 

untuk dimanfaatkan dalam kehidupannya. Pendidikan membuat manusia berusaha 

mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4
 

     Pendidikan dalam Islam juga telah diutamakan, hal ini telah dinyatakan dalam 

Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122 : 

 

                            

                     

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat ,menjaga 

dirinya”. 

 

     Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia.
5
 Matematika menjadikan manusia berfikir logis, 

rasional, dan percaya diri. Salah satu mata pelajaran yang wajib dilaksanakan pada 

setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi yaitu 

matematika.
6
 Seperti yang diungkapkan oleh Ignacio : 
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“Learning mathematics has become a necessity for an individual’s full 

development in today’s complex society. Technological advances and the growing 

importance of the means of communication make it necessary for people to adapt 

to the new situations that are arising out of social change”.
7
 

 

Belajar matematika telah merupakan suatu  kebutuhan bagi perkembangan 

penuh individu di masyarakat Indonesia yang kompleks saat ini. Kemajuan 

teknologi dan semakin pentingnya sarana komunikasi membuat orang perlu 

menyesuaikan diri dengan situasi baru yang muncul dari perubahan sosial. 

     Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa belajar bagaimana memberi alasan secara 

kritis,  kreatif, dan aktif.
8
 Matematika merupakan sarana berfikir untuk 

mengembangkan kekuatan akal sekaligus cara berfikir logis, sistematis dan kritis.
9
 

Pada kenyataannya matematika sering dianggap mata pelajaran yang susah 

dimengerti. Hal tersebut dikarenakan matematika bersifat abstrak dan 

membutuhkan pemahaman konsep-konsep matematika. 

     Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses, dan penalaran. Matematika adalah studi tentang pola dan 

hubungan, cara berfikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, 

bahasa dan alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis, serta 

matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris 

lalu kemudian pengalaman itu diproses dalam rasio, diolah secara analisis dengan 
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penalaran dalam struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep 

matematika supaya konsep-konsep matematika yang terbentuk itu mudah 

dipahami oleh orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan 

bahasa matematika atau notasi matematika yang bernilai global.
10

 Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi 

matematika tidak lepas dari penataan nalar seseorang. 

     Berdasarkan Permendiknas no 22 tahun 2006: kemampuan bernalar merupakan 

salah satu dari sekian kecerdasan yang sangat penting dimiliki, dikuasai dan 

dikembangkan ketika akan mempelajari matematika, terlebih ketika siswa 

dihadapkan pada masalah yang harus diselesaikannya. Kemampuan penalaran 

sangatlah diperlukan dalam pelajaran matematika karena orang yang memiliki 

kemampuan penalaran yang tinggi serta mampu mengkomunikasikan ide atau 

gagasan matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman yang 

baik terhadap konsep yang dipelajari, serta mampu memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari yang nantinya akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Kemampuan penalaran dan matematika adalah suatu 

kesatuan yang saling berkaitan, oleh karena itu kemampuan penalaran dalam 

pembelajaran matematika merupakan salah satu kemampuan berfikir yang harus 

dikembangkan.  

Sebagaimana yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat Al-An’am  ayat 50 : 
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Artinya : “Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan 

tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. 

Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 

Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" 

Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)?”. 

 

     Ketersediaan sumber belajar yang tepat juga diperlukan untuk menfasilitasi 

kualitas kemampuan penalaran matematis siswa. Sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menfasilitasi kegiatan belajar.
11

 Pemanfaatan 

sumber belajar yang tepat akan membantu siswa dalam mengkontruksikan 

pengetahuannya sehingga terjadi proses belajar yang positif. Keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar.
12

 Sumber 

belajar merupakan sumber bahan yang digunakan untuk menyusun bahan ajar. 

Menurut National Centre For Competency Based Training, bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas.
13

 Richard dan Tomlinson menyatakan bahwa bahan ajar 

dan lembar kerja yang ideal adalah perangkat yang dapat memberikan informasi 

dan pengalaman belajar dan dikembangkan dengan desain dan fitur yang bagus.
14
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     Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMP N 7 Banjit, Way 

kanan kelas IX diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran 

matematika dan mengatakan matematika adalah pelajaran yang sulit. Selain itu, 

siswa juga masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, baik 

konsep perhitungan atau pengerjaannya. Siswa lebih tertarik menggunakan bahan 

ajar LKS daripada buku paket karena buku paket terlalu banyak menjelaskan teori 

sehingga siswa merasa bingung dan kurang termotivasi untuk belajar matematika. 

LKS yang digunakan juga tidak menarik, kertasnya buram, masih 

membingungkan siswa karena pentunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas 

dan sulit dipahami, sehingga siswa sulit memahami matematika secara mendalam. 

Siswa menginginkan LKS yang disertai gambar-gambar menarik sebagai 

pendukung agar lebih termotivasi dalam memahami matematika. 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Silas Sukirno, M.Pd. salah satu 

guru mata pelajaran matematika kelas IX di SMP N 7 Banjit, pendidik 

mengatakan bahwa bahan belajar yang digunakan selama ini yaitu buku paket dan 

LKS. Guru belum pernah mengembangkan Lembar Kerja Siswa sendiri, masih 

menggunakan dari penerbit. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan hanya 

berisi materi, contoh soal, dan soal-soal yang monoton dan tidak sesuai kebutuhan 

siswa artinya dalam LKS tidak memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa 

secara langsung, tidak membantu siswa untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari. LKS yang digunakan belum memfasilitasi siswa untuk 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya. Pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar tersebut belum memperoleh hasil yang memuaskan dan belum 



 
 

membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat salah satu 

data hasil ujian matematika siswa kelas IX pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Matematika Kelas IX SMP N 7 Banjit 

Kelas Nilai Siswa (x) Jumlah 

   x < 70     x      

IX A 15 14 29 

IX B 19 8 27 

Jumlah 34 22 56 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas IX SMP Negeri 7    

Banjit. 

 

     Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui hasil belajar siswa kelas IX 

bahwa 60,7% mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan 

39,3% mendapat nilai dibawah KKM. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa kelas IX SMP N 7 Banjit kurang memuaskan. Hasil belajar matematika 

siswa masih rendah, karena adanya faktor yang mempengaruhi, salah satunya 

yaitu sumber belajar yang digunakan belum sepenuhnya membantu proses belajar 

mengajar.  

     Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

memahami materi matematika, karena rata-rata kemampuan penalaran 

matematika siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan penalaran matematika 

siswa dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan soal. Siswa masih belum bisa 

memunculkan ide untuk memperkirakan jawaban dan solusinya, sehingga bisa 

dikatakan bahwa siswa tidak bisa mengajukan dugaan untuk mencari jawaban 

yang tepat. Siswa dapat menyelesaikan perhitungan tetapi tidak dapat menjelaskan 

mengapa mereka menuliskan jawaban tersebut, berarti siswa belum bisa 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. Masih banyak siswa 



 
 

yang kurang teliti dalam perhitungan sehingga hasil akhir jawaban masih banyak 

yang keliru, berarti siswa belum bisa memeriksa kebenaran suatu jawaban. Hal ini 

termasuk pada indikator kemampuan penalaran matematis. 

     LKS saat ini menempati posisi sangat penting dalam pembelajaran terutama 

setelah makin populernya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu 

diperlukan kreatifitas seorang guru agar dapat mengembangkan LKS sesuai 

dengan kebutuhan siswa, karena dengan mengembangkan LKS sendiri dapat 

memudahkan guru dalam mencapai pembelajaran yang telah ditentukan pada 

sebelumnya. 

     Inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan LKS sebagai sumber belajar 

sangat diperlukan, agar LKS menjadi lebih bermakna dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 : 

 

                                      

                    

 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

     Pengembangan LKS tersebut harus memuat kegiatan yang bisa 

mengkontruksikan pengetahuan siswa dan juga dikaitkan dengan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Salah satu model yang dapat memenuhi tuntutan 

tersebut adalah POE (Predict-Observe-Explain). Model POE dilandasi oleh teori 



 
 

pembelajaran kontruktivisme yang beranggapan bahwa melalui kegiatan prediksi, 

observasi dan menerangkan suatu hasil pengamatan maka stru ktur kognitifnya 

akan terbentuk dengan baik.  

     Model POE memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi 

pengetahuan sendiri, melakukan pengetahuan terhadap fenomena yang terjadi, 

mengkomunikasikan pemikiran dan hasil diskusinya, serta melatih siswa 

berkembang baik secara kognitif, efektif dan psikomotor.
15

 LKS berbasis POE 

menjadi salah satu alternative media pembelajaran yang dapat melatih penalaran 

dan pemahaman konsep siswa.
16

 Penggunaan LKS berbasis POE dapat 

menerapkan sistem pembelajaran aktif bagi guru karena dengan menggunakan 

LKS yang berbasis POE siswa dibimbing untuk memprediksi dahulu, selanjutnya 

melakukan observasi dan akhirnya siswa akan menjelaskan benar atau salah 

prediksi awal yang mereka ambil atau buat.  

     Selain itu salah satu pendekatan yang dapat mempengaruhi suatu tingkat 

kemampuan penalaran matematis adalah Metaphoral Thingking. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hidayat Metaphoral Thingking adalah proses berfikir dengan 

menggunakan metafora-metafora atau analogi-analogi agar mempermudah siswa 

dalam memahami dan menyerap sesuatu materi atau informasi tertentu.
17

 

Pendekatan metaphoral thingking adalah bentuk pendekatan dimana 
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menjembatani konsep-konsep yang abstrak menjadi hal yang lebih kongkrit. 

Metaphoral Thingking merupakan jembatan antara model dan interpretasi, 

memberikan peluang yang besar kepada siswa untuk mengeksploitasi 

pengetahuannya dalam belajar matematika.
18

 Melalui Metaphoral Thingking 

proses belajar siswa menjadi bermakna karena siswa dapat melihat hubungan 

antara konsep yang dipelajarinya dengan konsep yang telah dikenalnya. 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan mempunyai kriteria 

sangat layak yang digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar 

pada pelajaran matematika. Hal ini diperkuat juga oleh penelitian-penelitian 

terdahulu diantaranya : 

     Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dezricha Fannie dan Rohati yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) pada Materi Program Linier kelas XII SMA”. Mengatakan 

bahwa dalam pembahasan keseluruhan materi program linier siswa lebih mudah 

memahami karena cara berfikir siswa telah diarahkan pada uraian materi dan 

contoh-contoh soal yang dikerjakan menggunakan langkah-langkah model POE 

dalam LKS berbasis POE tersebut. Berdasarkan hasil post-test diperoleh hasil 

bahwa 82,35% siswa tuntas atau mencapai KKM yaitu 74. Dikarenakan syarat 
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ketuntasan tersebut terpenuhi, maka LKS berbasis POE ini bermanfaat dan layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
19

 

     Penelitian yang dilakukan oleh Syarifatul Fallah dkk yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Keja Siswa  (LKS) Listrik Dinamis  untuk 

Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep Siswa”. Peningkatan penalaran 

dan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan LKS listrik dinamis berbasis 

POE dengan nilai gain masing-masing sebesar 0,56 dan 0,51 termasuk dalam 

kriteria sedang. Hasil uji kelayakan menunjukan Lembar Kerja Siswa listrik 

dinamis berbasis POE sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 
20

 

     Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Eka Nur Setiyani yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis 

POE Untuk Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP”. 

LKS ini dikategorikan cukup valid, dengan hasil respon siswa skala kecil yaitu 

3,67 dan skala besar yaitu 3,47 dengan kriteria sangat menarik. 

     Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu sama sama 

mengembangan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain). Sedangkan 

perbedaannya yaitu belum ada yang menggunakan pendekatan Metaphoral 

Thingking dan kemampuan penalaran matematis.  

     Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) Melalui Pendekatan Metaphoral Thingking Berorientasi 
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Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Kelas IX”. Penulis berharap 

dengan dikembangkannya LKS ini dapat membantu siswa lebih tertarik dan aktif 

melakukan kegiatan pembelajaran matematika disekolah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika baik 

konsep matematika maupun perhitungan, sehingga hasil belajar siswa rendah, 

masih banyak siswa dengan hasil belajar dibawah KKM. 

2. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Belum adanya inovasi pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS, sehingga 

tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal, karena LKS yang 

digunakan dalam proses pembelajaran belum disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. 

4. Guru di SMP N 7 Banjit, Way Kanan belum mengembangkan sendiri bahan 

ajar berupa LKS. 

 

C. Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi penelitian 

sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup yang akan diteliti hanya pengembangan LKS berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 



 
 

berorientasi kemampuan penalaran matematis, ditunjukan terutama untuk siswa 

kelas IX SMP N 7 Banjit, Way Kanan sebagai salah satu sumber belajar siswa. 

2. Pengujian yang akan dilakukan hanya berupa pengujian keefektifan produk 

yang dikembangkan. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan batasan masalah dari peneliti ini, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis untuk kelas IX SMP N 7 Banjit? 

2. Bagaimana keefektifan produk Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis untuk kelas IX SMP N 7 Banjit? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan produk Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis. 



 
 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini : 

1. Bagi Guru 

LKS yang merupakan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai instrument 

untuk membantuk kegiatan pembelajaran siswa. Membantu guru dalam 

membuat proses belajar mengajar menjadi lebih aktif dan efesien, karena LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis dibuat sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

2. Bagi Siswa 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis dapat membuat siswa 

aktif dalam proses pembelajaran, karena lebih menarik dan dapat melibatkan 

langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran yang akan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi  dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran matematika disekolah, karena LKS berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

 

 

 



 
 

G. Ruang Lingkup 

     Adapun  ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Objek Penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP N 7 Banjit, Way Kanan. 

2. Subjek Pernelitian ini  adalah siswa kelas IX semester ganjil SMP N 7 Banjit, 

Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan. 

3. Waktu Penelitian ini yaitu pada tahun pelajaran 2018/2019. 

 

H. Definisi Operasional 

    Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan gambaran 

yang konkrit mengenai arti yang terkandung dalam judul di atas, maka dengan ini 

diberikan definisi operasional yang akan menjadikan landasan pokok dalam 

penelitian ini. Definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

          Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoristis, atau 

praktis, yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi 

tersebut secara mandiri. 

2. Model  POE (Predict, Observe, Explain) 

     Model POE yaitu model pembelajaran dimana siswa melaksanakan tiga 

tugas utama, yaitu memprediksi, mengamati dan memberikan penjelasan. 



 
 

Model POE merupakan model pembelajaran untuk menggali gagasan awal 

yang dimiliki oleh siswa, membangkitkan diskusi antar siswa maupun siswa 

dengan guru, serta membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu 

permasalahan. 

3. Pendekatan Metaphoral Thingking 

     Pendekatan Metaphoral Thingking adalah bentuk pendekatan dimana 

menjembatani konsep-konsep yang abstrak menjadi hal yang lebih kongkrit. 

melalui Metaphoral Thingking proses belajar siswa menjadi bermakna karena 

siswa dapat melihat hubungan antara konsep yang dipelajarinya dengan konsep 

yang telah dikenalnya. 

4. Kemampuan penalaran matematis 

     kemampuan penalaran matematis adalah kesanggupan menggunakan nalar 

atau proses mental dalam mengembangkan pikiran mengenai objek 

matematika. Indikator penalaran matematis antara lain : (1) Mengajukan 

dugaan, (2) Melakukan manipulasi matematika, (3) Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) 

Menarik kesimpulan dari pernyataan, (5) Memeriksa kesahihan suatu argumen, 

(6) Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara 

yang digunakan serta jawaban adalah benar, dan memberikan penjelasan 

dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan. 

 

 



 
 

5. LKS berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis 

     Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking merupakan bahan ajar yang berupa pertanyaan-pertanyaan dan soal-

soal yang berisi petunjuk dan langkah-langkah yang akan dikerjakan siswa 

untuk menemukan permasalahan dan menyelesaikan permasalahan, yaitu siswa 

memprediksi dahulu, selanjutnya melakukan observasi dan akhirnya siswa 

akan menjelaskan. Siswa dituntut untuk berfikir dengan menggunakan 

metafora-metafora atau analogi-analogi dimana permasalahan tersebut berbasis 

kemampuan penalaran matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.  Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

     Menurut Trianto Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi.
21

 Depdiknas menyatakan bahwa Lembar kerja siswa 

memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Lembar Kerja Siswa 

(LKS) adalah lembaran-lembaran berisi pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal 

yang harus dikerjakan oleh siswa, yang didalamnya disertai petunjuk dan langkah-

langkah kerja untuk menyelesaikan soal-soal berupa teori maupun praktik.
22

 

Menurut Dhari dan Haryono dalam Lisnawati lembar kerja siswa sebagai 

lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan terprogram 

yang berisikan uraian singkat materi, tujuan kegiatan, alat-alat bahan yang 
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diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan yang 

didiskusikan dan kesimpulan dari hasil diskusi.
23

 

     Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program yang 

berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk 

mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat 

tumbuhnya minat siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Lembar Kerja 

Siswa merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, LKS 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar kerja siswa berupa lembaran kertas 

yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa). LKS sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam belajar dan membimbing siswa dalam mempelajari konsep yaitu 

penanaman konsep.
24

 

     Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoristis, atau 

praktis, yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi 

tersebut secara mandiri. Melalui LKS ini akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan 

menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
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b. Fungsi Lembar Kerja Siswa ( LKS) 

     Berdasarkan pengertian LKS diatas, LKS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) LKS sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih 

mengaktifkan siswa. 

2) LKS sebagai bahan ajar mempermudah siswa memahami materi yang 

diberikan. 

3) LKS sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.
25

 

     LKS memiliki beberapa fungsi menurut Suyanto, Paidi, dan Wilujeng, 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Sebagai panduan siswa didalam melakukan kegiatan belajar mengajar, seperti 

melakukan percobaan. LKS berisi alat dan bahan serta prosedur kerja. 

2) Sebagai lembar kerja pengamatan, dimana LKS menyediakan dan memandu 

siswa menulis data hasil pengamatan. LKS berisi tabel yang memungkinkan 

siswa mencatat data hasil pengukuran atau pengamatan. 

3) Sebagai lembaga diskusi, dimana LKS berisi sejumlah pertanyaan yang 

menuntun siswa melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi. Melalui 

diskusi tersebut siswa dilatih membaca dan memaknakan data untuk 

memperoleh konsep-konsep yang dipelajari. 

4) Sebagai lembar penemuan, dimana siswa mengekspresikan temuannya berupa 

hal-hal baru yang belum pernah ia kenal sebelumnya. 
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5) Sebagai wahana untuk melatih siswa untuk berfikir lebih kritis dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

6) Meningkatkan minat siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang dipandu 

melalui LKS lebih sistematis, berwarna serta bergambar serta menarik 

perhatian siswa.
26

 

c. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa berinteraksi dengan materi 

yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian siswa. 

4) Memudahkan pendidik dalam.
27

 

d. Kriteria Pembuatan LKS  

     Menurut TIM Penatar Provinsi Dati I Jawa Tengah, hal-hal yang diperlukan 

dalam penyusunan LKS adalah : 

1) Berdasarkan GBPP yang berlaku, AMP, buku pegangan siswa ( buku paket). 

2) Mengutamakan bahan yang penting. 

3) Menyesuaikan tingkat kematangan berfikir siswa. 

e. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

     Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua siswa. 

Karena, LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lebih terkesan untuk membuka lembar 
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demi lembar halamannya. Selain itu, mereka akan mengalami kecanduan belajar. 

Adapun langkah-langkah menyusun LKS sebagai berikut: 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

     Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKS. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan pengalaman 

belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKS. Pada umumnya 

dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat 

materi pokok dan pengalaman belajar serta pokok bahasan yang diajarkan. 

Kemudian, kita harus mencermati kompetensi antar mata pelajaran yang hendak 

dicapai siswa. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

     Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk mengetahui materi apa saja yang 

harus dituis dalam LKS. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi atau urutan 

materi LKS 

3) Menentukan Judul LKS  

      Perlu diketahui bahwa judul LKS ditentukan atas dasar tema sentral dan 

pokok bahasannya diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar. 

4) Penulisan LKS 

     Untuk menulis LKS, Langkah-langkah yang perlu dilaksanakan sebagai 

berikut: 

a) Merumuskan Indikator 

     Untuk merumuskan indikator dapat dilakukan dengan pengalaman belajar 

antar mata pvelajaran dari tema sentral yang telah vdisepakati. 



 
 

b) Menentukan Alat Penelitian  

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa. 

c) Penyusunan Materi 

     Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 

dicapainya. Materi dapat diambil dari berbvagai sumber seperti : buku, 

majallah, dan jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap materi 

lebih kuat maka dapat saja dalam LKS kita tunjukan referensi yang digunakan 

agar siswa membacanya lebih jauh tentang materi tersebut.
28

 

f. Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)  

     Menurut Pondoyo, kelebihan dari penggunaan LKS adaalah : 

1. Meningkatkan aktifitas belajar 

2. mendorong siswa mampu bekerja sendiri 

3. membibing siswa secara baik kearah pengembangan konsep.
29

 

2. Model  POE (Predict-Observe-Explain) 

a. Pengertian Model POE (Predict-Observe-Explain) 

     POE ini sering disebut suatu model pembelajaran dimana guru menggali 

pemahaman peserta didik dengan meminta siswa melaksanakan tiga tugas utama, 

yaitu memprediksi, mengamati dan memberikan penjelasan. Menurut White dan 

Gusnstone model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan suatu 

model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 
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pengetahuan.
30

 POE adalah model yang banyak dikembangkan dalam pendidikan 

sains, model ini akan berhasil dengan baik jika para siswa diberi kesempatan 

untuk mengamati demonstrasi baik yang dilakukan oleh guru atau oleh temannya 

sendiri yang ditunjuk oleh guru.
31

 

     Model POE merupakan model yang dapat memberikan keyakinan terhadap 

siswa terhadap kebenaran dari materi pembelajaran, dikarenakan dengan siswa 

dapat mengamati langsung maka akan memberikan siswa kesempatan untuk 

membangun pengetahuan baru.
32

 Model POE memberikan manfaat antara lain: 

digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa, 

membangkitkan diskusi antar siswa maupun siswa dengan guru, dan 

membangkitkan rasa ingin tahuan siswa terhadap suatu permasalahan. 

b. Tahapan Model POE (Predict-Observe-Explain) 

      Ada tiga langkah utama model POE yaitu Predict-Observe-Explain. Tahap 

predict adalah tahap dimana siswa membuat prediksi mengenai sesuatu yang 

sedang dihadapinya. Prediksi bermula dari pengetahuan awal yang mereka miliki 

dan didukung oleh sumber-sumber lain yang sesuai dengan kebutuhan. Tahap 

observe yaitu tahap dimana siswa mengamati dan menuliskan sesuatu yang 

menjadi objek pengamatan berdasarkan prediksi yang dimilikinya. Tahap 
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explanation yaitu tahap kegiatan siswa untuk menjelaskan hasil pengamatannya 

dan membahas hubungan yang terjadi antara prediksi dan observasi.
33

 

     Langkah-langkah Model POE : 

1. Meramalkan (Predict) 

     Siswa meramalkan, membuat dugaan (prediksi) dari pengalaman siswa sendiri 

atau buku panduan yang memuat suatu fenomena terkait pada suatu 

permasalahan yang diberikan. Dalam membuat dugaan siswa diminta untuk 

berfikir tentang alasan mengapa ia membuat dugaan tersebut. 

2. Mengamati (Observe) 

Siswa mengamati apa yang terjadi, apakah dugaan yang mereka buat benar 

atau salah. 

3. Menjelaskan (Explain) 

Siswa memberi penjelasan terhadap hasil pengamatan, membandingkan hasil 

pengamatan dengan hipotesis sebelumnya, mengapa dugaan benar atau salah. 

Sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang dibahas.       

     Pada tahap predict, siswa memberikan hipotesis berdasarkan permasalahan 

yang diambil dari pengalaman siswa atau buku panduan yang memuat suatu 

fenomena terkait materi yang akan dibahas. Tahap observe (observasi) siswa 

mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi berdarkan 

permasalahan yang dikaji dan  mencatat hasil pengamatan untuk merefleksikan 

satu sama lain. Tahap exsplain, menjelaskan mengenai hasil dugaan dengan hasil 

observasi.  
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c. Kelebihan Model  POE (Predict-Observe-Explain)
34

 

      Berikut ini kelebihan model POE : 

1. Dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan awal siswa. 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi sendiri 

pengetahuannya. 

3. Membangkitkan diskusi. 

4. Membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

5. Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi konsep. 

6. Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki. 

 

d. Kelemahan Model  POE (Predict-Observe-Explain) 

1. Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian 

persoalan pembelajaran matematika dan kegiatan eksperimen yang dilakukan 

untuk membuktikan prediksi yang diajukan siswa. 

2. Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat 

yang memadai. 

3. Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan 

keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja 

secara profesional. 
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3. Pendekatan Metaphoral Thingking 

     Metaphoral thingking tersusun dari kata metaphore dan thing. Metaphoral 

thingking  berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti memindahkan, 

sedangkan thing berasal dari kata bahasa inggris yang memiliki arti berfikir.
35

 

Metaphoral thingking adalah proses berpikir yang menggunakan metafora-

metafora atau analogi-analogi untuk memahami suatu konsep. Bote menyatakan 

“bahwa dengan metafora, ide-ide baik dari diri sendiri ataupun orang lain dapat 

dirangsang sehingga memunculkan hubungan-hubungan yang mungkin tidak 

dapat dibuat dengan pertanyaan-pertanyaan secara langsung”.
36

 Menurut Holyoak 

dan Thagard metafora pada methaporal thingking bergerak dari suatu konsep yang 

diketahui peserta didik menuju konsep lain yang belum diketahui atau sedang di 

pelajari peserta didik. 

     Konsep-konsep abstrak yang diorganisasikan melalui metaphoral thingking 

memiliki tiga komponen meliputi : 

a. Grounding Metaphors 

Konseptual metafor yang menyoroti pengalaman sehari-hari terhadap konsep 

abstrak. 

b. Redefinitional Metaphors 

Metafora – metafora yang pada umumnya menggantikan konsep dalam teknik 

pemahaman.  
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c. Thingking Methapors 

Merupakan metafora-metafora dalam matematika yang menyediakan konsep 

matematika ke dalam konsep matematika yang lain. 

     Proses metaphoral thingking dimulai dengan memindahkan arti dan asosiasi 

baru dari satu objek atau gagasan yang lain. Objek atau gagasan baru yang akan 

dipelajari dihubungkan dengan objek atau gagasan lain yang lebih dikenal, 

sehingga hal yang baru tersebut dapat lebih dipahami dan dapat diterapkan pada 

konteks permasalahan yang lain yang berkaitan.
37

 

 

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

     Matematika adalah cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 

dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 

pengetahuan, tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang 

menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu 

sendiri dalam melihat dan  dan menggunakan hubungan-hubungan.
38

 Hudojo 

menyatakan bahwa matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar 

matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.
39

 Telah kita ketahui 

bahwa matematika terbentuk dari pemikiran-pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. 
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     Shurten dan Pierce mengemukakan bahwa penalaran sebagai proses 

pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan.
40

 

Pendapat lain menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu proses berfikir 

dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Materi matematika 

dipahami melalui penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar materi 

matematika. Kemampuan penalaran sangat penting dalam belajar matematika 

karena pada dasarnya kemampuan penalaran merupakan dasar dari mata pelajaran 

matematika itu sendiri. Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
41

 Kemampuan penalaran yang 

tertuang dalam permendiknas No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) 

merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.  

     Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam menyimpulkan dan 

membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, sampai pada 

menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika.
42

 Salah satu tujuan pelajaran 

matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat.
43

 Kemampuan penalaran dapat dikembangkan pada 

saat siswa memahami suatu konsep (pengertian) atau menemukan dan 

membuktikan suatu prinsip. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah kesanggupan 
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menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan pikiran mengenai 

objek matematika. 

b. Jenis-Jenis Penalaran  

     Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu penalaran induktif dan 

penalaran deduktif.
44

 

1. Penalaran induktif 

     Penalaran atau berpikir induktif adalah suatu aktivitas berpikir untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat umum melalui pernyataan yang bersifat khusus.
45

 

Penalaran induktif dapat dilakukan dalam kegiatan nyata melalui suatu permainan 

atau melakukan suatu secara terbatas dengan mencoba-coba. Penalaran induktif 

terjadi ketika terjadi proses berfikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta 

khusus yang sudah diketahui menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat 

umum. Penalaran induktif pada prinsipnya menyelesaikan persoalan (masalah) 

matematika tanpa memakai rumus (dalil), melainkan dimulai dengan 

memperhatikan data/soal. Berdasarkan data/soal tersebut diproses sehingga 

terbentuk kerangka/pola dasar tertentu yang kita cari sendiri sedemikian rupa 

sehingga kita dapat menarik kesimpulan sendiri.
46

 

2. Penalaran deduktif  

     Penalaran deduktif merupakan proses berfikir untuk menarik kesimpulan dari 

hal yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada.
47

 

Dasar penalaran deduktif yang berperan dalam matematika adalah kebenaran 
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suatu pernyataan haruslah didasarkan pada kebenaran pernyatan-pernyataan lain. 

Maksudnya, kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat 

logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan 

matematika bersifat konsisten. Pada penerapan penalaran deduktif, siswa 

membutuhkan berbagai pengetahuan yang dapat mengantarkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, seperti ingatan, pemahaman, dan 

penerapan sifat.  

     Kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penalaran induktif  yaitu proses yang berpangkal dari peristiwa yang khusus yang 

dihasilkan berdasarkan hasil pengamatan dan menghasilkan suatu kesimpulan atau 

pengetahuan yang bersifat umum, dan penalaran deduktif yaitu proses berpikir 

untuk menarik kesimpulan tentang hal khusus yang berpijak pada hal umum atau 

hal yang sebelumnya telah dibuktikan kebenarannya. 

c. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

     Indikator standar penalaran menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor antara lain 

jika siswa mampu : 

1. Mengajukan dugaan. 

2. Melakukan manipulasi matematika. 

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen. 



 
 

6. Menemukan pola atau sifat-sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

 

     Indikator penalaran matematis siswa yang diuraikan oleh Sulistiawati yaitu : 

1. Memikirkan jawaban dan proses solusi. 

2. Menganalisis pernyataan-pernyataan dan mermberikan penjelasan /alasan yang 

dapat mendukung atau bertolak belakang. 

3. Mempertimbangkan validitas dari argumen yang menggunakan berfikir 

deduktif atau induktif. 

4. Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara yang 

digunakan serta jawaban adalah benar, dan memberikan penjelasan dengan 

menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan.
48

 

 

Indikator penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

(1) Mengajukan dugaan. 

(2) Melakukan manipulasi matematika. 

(3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

(4) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

(5) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

(6) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan. 
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B. Kerangka Berpikir 

     Kerangka berfikir merupakan suatu kesimpulan antara variabel yang 

dirumuskan dari beberapa teori yang telah didesktipsikan. Berdasarkan teori-teori 

yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan 

secara sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan tentang hubungan variabel 

tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
49

 

     Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis 

merupakan bahan ajar yang berupa pertanyaan-pertanyaan dan soal-soal yang 

berisi petunjuk dan langkah-langkah yang akan dikerjakan siswa. Setelah LKS 

tersebut selesai dikembangkan selanjutnya uji validasi oleh tim yang ahli yang 

terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan LKS tersebut. 

Selanjutnya di uji cobakan yaitu uji coba lapangan dan uji coba skala kecil, 

apabila dalam uji coba tersebut mengatakan LKS layak digunakan, maka dapat 

dikatakan bahwa LKS telah selesai sehingga menghasilkan produk akhir yang 

berupa LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis pada mata 

pelajaran matematika. 

     Kerangka berpikir untuk pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX SMP Negeri 7 

Banjit ditunjukan pada Bagan 2.1. 
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Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

Analysis 

 

Menganalisis kebutuhan siswa melalui wawancara 

dengan guru dan siswa. 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi matematika. 

2. Rendahnya kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

3. LKS yang digunakan belum sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

4. Guru belum mengembangkan bahan ajar berupa 

LKS berbasis POE  melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

 

Implementation 

 

Uji coba LKS. 

Development 

Pengembangan LKS berbasis POE melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

 

Validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Uji coba kelompok kecil dan uji 

coba lapangan. 

 

 

Design 

Merancang LKS 

yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Evaluation 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 

and development).  Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
50

 Research and Development merupakan suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
51

 Untuk menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas, 

maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.  

     Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mempunyai tujuan 

untuk menghasilkan inovasi produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan penalaran siswa. Subjek uji 

coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP N 7 Banjit. 

Pengembangan dilaksanakan pada mata pelajaran matematika, tahun ajaran 

2018/2019 SMP N 7 Banjit kelas IX.  
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B. Metode Penelitian 

     Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
52

 Metode penelitian diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode Penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Brach menggunakan  siklus ADDIE, yaitu model perancangan 

intruksional yang berupa proses umum yang secara tradisional digunakan oleh 

perancang intruksional atau pengembangan pelatihan. Model ADDIE dibagi 

kedalam 5 fase, yaitu: (1) Analisis (analysis), (2) Perancangan (design), (3) 

Pengembangan (development), (4) Implementasi (implementation), (5) evaluasi 

(evaluation). Secara umum penelitian ini dapat dilihat pada Bagan 3.1 di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan  3.1 Langkah-Langkah Metode Research and Development (R&D)
53
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

     Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langakah 

prosedural yang ditempuh oleh peneliti dalam mengembangkan produk. Prosedur 

penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan memberikan 

petunjuk bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai 

ke produk yang sudah digunakan. 

1. Analysis (Tahap Analisis) 

     Kegiatan awal yang dilakukan untuk pengembangan terhadap bahan ajar ini 

adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan guna melihat gambaran 

kondisi di lapangan yang berkaitan dengan proses belajar matematika di SMP N 7 

Banjit, kemudian menganalisa permasalahan. Proses yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah menganalisa literatur yang terkait dengan pengembangan 

bahan ajar khususnya tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) dan wawancara dengan 

guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui masalah atau hambatan yang dihadapi 

di lapangan sehubungan dengan pelajaran matematika. Hambatan yang ada di 

lapangan adalah siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

matematika, LKS yang digunakan belum sesuai dengan kebutuhan siswa, guru 

belum mengembangkan bahan ajar berupa LKS berbasis POE (Predict-Observe-

Explain) melalui pendekatan metaphoral thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis siswa. Selanjutnya, mengkaji silabus untuk merumuskan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator pembelajaran. 

 

 

 

 



 
 

2. Design (Tahap Merancang) 

     Tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang produk awal yang akan 

dikembangkan. Dari mulai menentukan desain Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal 

yang akan dilakukan adalah mendesain Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan 

dikembangkan untuk merancang peta kebutuhan kerangka struktur LKS sesuai 

dengan kebutuhan serta mengumpulkan informasi sumber referensi untuk 

pengembangan LKS. 

3. Development (Pengembangan Produk)  

     Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah kajian referensi, pra penulisan, penulisan 

draft, dan penjabaran struktur LKS. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang 

masih konseptual direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. 

Setelah LKS dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi dan 

ahli media. setelah LKS yang telah dikembangkan dinyatakan valid, produk 

tersebut di uji cobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui bahan ajar berupa 

LKS berbasis POE melalui pendekatan metaphoral thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis ini menarik melalui angket respon siswa dan 

guru. Untuk uji coba produk yaitu uji coba skala kecil, uji coba lapangan dan uji 

coba pendidik. 

4. Implementation (Tahap Penerapan) 

     Setelah LKS dinyatakan valid dan selesai dikembangkan, produk tersebut diuji 

cobakan. Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat keefektifan produk terhadap 

kemampuan penalaran matematis. 



 
 

5. Evaluation ( Tahap Evaluasi) 

Tahap evalusi dilakukan untuk mengevaluasi setiap tahap yang dilaksanakan 

dan produk yang telah dikembangkan. Perancang seluruh tahap evaluasi harus 

memastikan apakah tujuan pengembangan produk yang diinginkan terpenuhi. 

 

D. Jenis Data 

     Dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan (R&D), Peneliti 

menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu: 

1. Data Kuantitatif 

     Data kuantitatif yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau bentuk angka.
54

 Data kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian 

validator dan penilaian siswa. 

 

2. Data Kualitatif 

     Data kualitatif, yaitu data yang menunjukan kualitas atau mutu suatu yang ada , 

baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya yang dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan atau kata-kata.
55

 Data kualitatif berupa saran, komentar dan 

kritik dari validator. Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, dipisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan lembar kerja siswa 

ini menggunakan dua jenis wawancara dan kuesioner (angket). 

1. Wawancara 

     Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam 

mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
56

 Wawancara yang dilakukan 

untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh 

digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan LKS. 

2. Angket (kuesioner) 

     Kuesionar merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
57

 Angket dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar LKS ini 

diberikan kepada validator, guru dan siswa untuk menilai produk pengembangan. 

Penelitian ini menggunakan angket dari BNSP. Angket yang digunakan adalah 

angket validasi untuk validator ahli materi dan ahli media serta angket untuk 

mengetahui respon siswa dan guru yang digunakan untuk alat uji coba 

kemenarikan oleh siswa dan guru. 
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3. Tes 

Tes dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan pada subjek yang 

diteliti untuk dijawab. Tujuan dari diadakannya tes pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kondisi awal objek sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan 

produk baru, dan sesudah dilakukan perlakuan dengan produk baru. Persyaratan 

pokok  bagi  tes  adalah validitas dan  reliabilitas.
58

 Tes dilakukan uji coba produk 

di SMP N 7 Banjit. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

     Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu. Selain menyusun LKS berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral 

thingking, disusun juga instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai LKS 

yang dikembangkan.  Instrumen pengumpulan data antara lain : 

1. Instrumen Studi Pendahuluan  

     Instrumen ini digunakan sebagai tahap analisis kebutuhan untuk mendapatkan 

informasi awal tentang bahan ajar. Instrumen ini berupa wawancara kepada guru 

dan siswa yang disusun untuk mengetahui LKS seperti apa yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan berfungsi untuk memberikan masukan dalam pengembangan 

LKS berbsis POE melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran. 
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2. Instrumen Validasi Ahli 

a. Instrumen Validasi Ahli Materi  

     Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi, dan 

kesesuaian LKS berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral thingking, serta 

berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan LKS berbasis POE 

melalui pendekatan Metaphoral thingking. Validasi ahli materi bertujuan untuk 

menilai sejauh mana ketepatan dan kesesuaian materi yang disajikan dalam 

produk yang dikembangkan. Validator yang menjadi ahli materi adalah terdiri 

dari 2 dosen Matematika dari UIN Raden Intan Lampung dan 1 Guru 

matematika di SMP N 7 Banjit dengan kualifikasi aktif dibidangnya. Aspek 

yang divalidasi yaitu kelayakan isi, kebahasaan, LKS berbasis POE melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking dan soa-soal penalaran matematis. 

b. Instrumen Validasi Ahli Media 

     Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan, kebahasaan, dan 

penyajian LKS berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral thingking dengan 

soal-soal penalaran matematis. Validator yang menjadi ahli media adalah 

terdiri dari 2 Dosen Matematika dari UIN Raden Intan Lampung dan 1 Guru 

SMP N 7 Banjit dengan kualifikasi aktif dibidangnya. Aspek yang divalidasi 

yaitu kegrafikan dan penyajian. 

 

3. Instrumen Uji Coba Produk 

     Produk yang telah dibuat, selanjutnya diujicobakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang 

diberikan kepada siswa. Angket uji aspek kemenarikan berupa bahan ajar LKS 



 
 

berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral thingking yang dikembangkan 

untuk mengetahui tingkat daya tarik siswa. Untuk uji coba produk dilakukan 

dengan 2 cara yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

a. Uji coba kelompok kecil 

     Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan dapat 

memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba 

dilakukan pada 10-20 siswa yang dapat mewakili populasi target.
59

 

b. Uji coba lapangan 

     Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari uji coba formatif yang 

perlu dilakukan. Pada tahap ini media yang dikembangkan tentulah sudah 

mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama tersebut. Pada uji lapangan 

pilihlah sekitar 30-40 orang siswa dengan berbagai bentuk karakteristik 

(tingkat kepandaian, kelas, latar belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan 

belajar, dan sebagainya) sesuai dengan karakteristik populasi sasaran.
60

 

 

4. Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

     Tes kemampuan penalaran  matematis  diberikan  untuk  mengetahui pengaruh 

dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE melalui pendekatan metaphoral 

thingking terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Tes yang diberikan 

berupa tes esai  yang  terkait  indikator kemampuan penalaran matematis. Tes 

tersebut  dimaksudkan  untuk  mengetahui  kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Nilai kemampuan penalaran 
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matematis peserta  didik  diperoleh  dari  penskoran terhadap jawaban pserta didik 

tiap butir soal. Pengolahan data uji instrumen tes yang dilakukan meliputi 

validitas, indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Data  yang  diperoleh  

akan  dianalisis  menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) berpasangan. 

Pengolahan  data  dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor 

pretest dan posttest siswa. 

  

G. Uji Instrumen Tes 

     Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki 

tingkat validitas (mengukur ketepatan) dan reliabilitas (mengukur keajengan) 

yang tinggi. Sebelum, instrumen pada penalaran matematis ini digunakan, terlebih 

dahulu akan dilakukan uji cobaan pada siswa yang telah mendapatkan materi yang 

akan diuji cobakan. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, indeks 

kesukaran, daya beda,, dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

     Suatu pengukuran instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen 

dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan tes essai. Untuk mengukur kriteria valid atau tidaknya tiap butir 

soal, peneliti menggunakan korelasi Product Moment yaitu: 

     
     ∑  ∑ 

√  ∑     ∑  
 
    ∑     ∑  

 
 

  

Keterangan : 

     : Koefesien Korelasi Antara X dan Y 

N : Jumlah Responden 



 
 

∑   : Jumlah skor butir soal 

∑   : Jumlah skor total soal 

∑   : Jumlah skor kuadrat butir soal 

∑   : Jumlah skor total kuadrat  

     Setelah validitas dihitung harga koefesien korelasi tersebut di konsultasikan 

ke tabel r produck moment dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila     

       dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut valid.
61

 

2. Uji Reliabilitas  

     Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan alat tersebut dalam menilai apa 

yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan 

memberikan hasil yang relatif sama. Reliabel memberikan konsistensi yang 

membuat terpenuhinya syarat utama, yaitu validnya suatu hasil instrumen. 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes berupa soal digunakan metode satu 

kali tes dengan teknik Alpha. 

     [
 

   
] [  

∑  
 

  
 ]   

keterangan: 

     : Reabilitas secara keseluruhan 

  : jumlah butir item dalam instrumen 

∑  
 : jumlah varians skor dari tiap-tiap item  

   :  skor varians total 

 

 

Rumus varians skor tiap item, yaitu : 
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∑    
∑  

 

 
  

Keterangan : 

∑  :Jumlah item soal 

∑   :Jumlah kuadrat skor soal 

   :Banyak siswa 

Rumus varian total yaitu : 

  
   

∑   
∑  

 

 
  

Keterangan : 

∑ : Jumlah item soal 

∑   : Jumlah kuadrat skor soal 

    :  Banyak siswa.
62

 

     Soal dalam penelitian yang dilakukan dikatakan reliabel jika koefesien 

reliabilitasnya lebih besar atau sama dengan 0,70 (        ). 

 

3. Daya Pembeda 

     Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah.
63

 Suatu butir soal mempunyai daya pembeda baik jika siswa pada 

kelompok atas menjawab benar butir soal lebih banyak daripada kelompok 

bawah. Sebagai tolak ukur pandai atau tidak pandai adalah skor total dari 

sekumpulan butir yang dianalisis. Rumus untuk menentukan daya pembeda 

adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

DP : Daya Pembeda 

   : Banyaknya skor total kelompok atas yang menjawab benar 

   : Banyaknya skor total kelompok bawah yang menjawab benar 

  = Jumlah skor total yang termasuk kelompok atas 

   = Jumlahskor total yang termasuk kelompok bawah 

Adapun  klasifikasi  intepretasi  untuk  daya  pembeda  yang  digunakan  

adalah:
64

 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Keterangan 

Negatif Jelek Sekali 

             Jelek (Poor) 

             Cukup (Satisfactory) 

             Baik (good) 

        Baik Sekali (Excellent) 

 

 

4. Indeks Kesukaran 

     Bilangan  yang  menunjukan  sukar  dan  mudahnya  sesuatu  soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index).
65

 Kualitas soal yang baik harus memenuhi 

validitas, reliabilitas  dan  tingkat kesukaran soal. Adanya keseimbangan dari 

tingkat kesukaran  pada  soal  meliputi  adanya  soal-soal  yang  termasuk 

mudah, sedang dan sulit. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan 

atau kemampuan siswa dalam menjawab soal. Sebaiknya  indeks  kesukaran 
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soal sebagian besar berada  dalam  kategori sedang, sebagian  lagi  berada  

pada  kategori mudah dan sulit dengan proporsi yang seimbang. Tingkat 

kesukaran butir tes dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut : 

  
∑   

 
   

   
  

Keterangan : 

P    : Tingkat kesukaran item 

∑  : Banyaknya siswa yang dapat menjawab benar 

   : Skor Maksimum 

N  :  Jumlah siswa yang mengikuti tes. 

     Mengenai  bagaimana  cara  memberikan  penafsiran  (interpreasi)  

terhadap angka indeks kesukaran item, Robert L. Thorndike dan Elizabeth 

Hagen dalam bukunya yang berjudul Measurement and Evaluation in 

Psychology and Education mengemukakan sebagai berikut :
66

 

Tabel  3.2 

Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 

P < 0,30  sukar 

            Cukup (sedang) 

P > 0,70 mudah 
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H. Teknik Analisis Data 

     Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian, proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu dari angket, kuesioner, wawancara, dan 

observasi. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

kualitatif.
67

 Data kuantitatif berupa jumlah nilai dari lembar validasi, yaitu 

penyebaran angket. Data yang diperoleh dari angket penilaian validator dan 

angket respon siswa dan guru pada peneliti ini, kemudian akan dianalisis melalui 

langkah-langkah sebagai berikut ini: 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

     Angket validasi diberikan setelah pengembangan LKS selesai dikerjakan. 

Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang dikembangkan sebelum LKS digunakan secara umum. Adapun 

kriteria penskoran untuk menvalidasi pengembangan LKS dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 sebagai berikut:
68

 

Tabel 3.3 

Skor Penilaian Validasi Ahli 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 
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     Data hasil perolehan skor diubah dalam bentuk persentase dengan 

menggunakan rumus berikut: 

   
                                  

                     
         

Keterangan :    = Persentase kelayakan 

 

2. Analisis Data Uji Coba Produk 

     Angket respon siswa diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan 

LKS yang dikembangkan dilaksanakan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 

tanggapan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket respon siswa 

dan guru pada penelitian ini menggunakan skala likert. Kriteria penskoran untuk 

angket respon siswa dan guru dapat dilihat pada Tabel 3.4.
69

 

Tabel 3.4 

                             Pedoman Skor Angket Respon Siswa dan Guru 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 

     

      Data hasil perolehan skor diubah dalam bentuk persentase dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

   
                                  

                     
         

Keterangan :    = Persentase kelayakan 
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     Hasil persentase angket yang diperoleh baik dari angket validasi maupun 

angket respon siswa dan guru dikategorikan sesuai dengan interpretasi pada Tabel 

3.5 berikut ini:
70

 

Tabel 3.5 

Kelayakan Analisis Persentase 

No. Presentase (p) Kelayakan 

1 0% ≤ p ≤ 25% Sangat Tidak Layak 

2 25% < p ≤ 50% Kurang Layak 

3 50% < p ≤ 75% Layak 

4 75% < p ≤ 100% Sangat Layak 

 

 

     Hasil persentase angket yang diperoleh angket respon siswa dan guru 

dikategorikan sesuai dengan interpretasi pada Tabel 3.6 berikut ini:
71

 

Tabel 3.6 

Kemenarikan Analisis Persentase 

No. Presentase (p) Kelayakan 

1 0% ≤ p ≤ 25% Sangat Tidak Menarik 

2 25% < p ≤ 50% Kurang Menarik 

3 50% < p ≤ 75% Menarik 

4 75% < p ≤ 100% Sangat Menarik 

 

 

     Berdasarkan data tabel kelayakan analisis persentase di atas, menunjukkan 

produk yang dikembangkan akan berakhir saat persentase terhadap bahan ajar 

berupa kesesuaian materi, kelayakan bahan ajar, dan kualitas teknis LKS yang 

dikembangkan sudah mencapai syarat kelayakan menurut Sugiyono yaitu dengan 

dikategorikan menarik atau sangat menarik. 
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3. Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Memberikan skor pada tiap indikator kemampuan penalaran matematis. 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

                     Kriteria Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematika
72

 

 

Skor Kriteria Penskoran 

0-1 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, 

atau tidak ada respon sama sekali 

2-3 Sebagian besar jawaban tidak lengkap tetapi paling 

memuat satu argument yang benar 

4-6 Sebagian jawaban benar atau lebih kesalahan yang 

signifikan  

7-9 Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang 

signifikan 

10 Jawaban secara substansi benar dan lengkap 

 

     Skor kemampuan penalaran matematis siswa dihitung kemudian  diubah  

dalam  bentuk  persentase  dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase Skor = 
                  

             
        

b. Menganalisis data skor pretest dan posttest menggunakan uji t 

berpasangan digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Sebelum 

melakukan analisis uji t berpasangan perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu 

uji normalitas data.
73
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  sampel  yang  diambil 

dalam  penelitian  berdistribusi  normal  atau  tidak. Uji kenormalan yang 

digunakan peneliti adalah uji Liliefors.
74

  Langkah-langkah uji normalitas sebagai 

berikut: 

       = LO = max )()( ii zSzF 
, 
      = L (        

Dengan Hipotesis: 

Ho : Sampel  berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi  normal 

H1 : Sampel  tidak  berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi  normal 

Kesimpulan : jika               , maka Ho diterima 

Tarafsignifikasi ( ) = 5 % 

Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data 

b. Menentukan frekuensi masing-masing data 

c. Menentukan frekuensi kumulatif 

d. Menentukan nilai Z dimana 
 

s

xx
z i

i


         x  √∑   xxi   

   
 

e. Menentukan nilai peluang n(p) dengan melihat tabel Z 

f.  Menentukan nilai f(z) dengan ketentuan jika z(+) maka f(z)= 0,5 + n(p) 
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g. Menentukan s(z) 
                                    

                   
 

h. Menentukan nilai L = )()( ii zSzF   

i. Nilai          Max )()( ii zSzF   

j. Membandingkan         dan       , jika                maka Ho 

diterima.
75

 

 

2. Uji Hipotesis 

     Untuk menguji dua rata-rata digunakan formula uji t. Uji t berpasangan 

dilakukan setelah data hasil pretest dan posttes dinyatakan berdistribusi normal. 

Analisis data menggunakan uji t berpasangan sebagai berikut :
76

 

(a) Hipotesis 

   :         

  :        

Keterangan: 

   : Kemampuan penalaran matematis siswa sebelum menggunakan LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking. 

  : Kemampuan penalaran matematis siswa sesudah menggunakan LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking. 
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   : Hasil pretest lebih besar atau sama dengan hasil posttest, artinya tidak 

terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

sesudah menggunakan LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking. 

   : Hasil pretest kurang dari hasil posttest, artinya terdapat peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa sesudah menggunakan LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking. 

 

(b) Taraf Signifikan  

Taraf signifikansi yang digunakan      

 

(c) Statistik Uji 

   
  

√
∑  

      

    

Keterangan : 

   = mean dari nilai gain (d) 

  = Jumlah peserta didik 

   = perbedaan gain dengan mean gain 

 

(d) Keputusan Uji 

    ditolak jika                 dengan taraf               

     .  

 

 



 
 

 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

     Hasil utama dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan di SMP N 7 

Banjit adalah LKS berbasis POE (Predict,Observe,Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa. 

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan dengan metode ADDIE 

menurut Dick and Carry. Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

1. Analyze (Tahap Analisis) 

     Analisis disini adalah mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan belajar 

siswa dan sumber belajar terkait sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran. Tahap pengumpulan informasi ini dilakukan di SMP N 7 Banjit 

dengan melakukan wawancara dan observasi. Berdasarkan wawancara diperoleh 

informasi bahwa sumber belajar yang digunakan adalah buku paket dan LKS yang 

belum memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung, dan belum 

memfasilitasi siswa untuk mengkontruksi sendiri pengetahuannya. Selain itu, 

siswa masih mengalami kesulitan memahami materi matematika, karena rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan 

penalaran matematis siswa dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan soal. Siswa 

masih belum bisa memunculkan ide untuk memperkirakan jawaban dan solusinya, 

sehingga bisa dikatakan bahwa siswa tidak bisa mengajukan dugaan untuk 



 
 

mencari jawaban yang tepat. Masih banyak siswa yang kurang teliti dalam 

perhitungan sehingga hasil akhir jawaban masih banyak yang keliru, berarti siswa 

belum bisa memeriksa kebenaran suatu jawaban. Hal ini termasuk pada indikator 

kemampuan penalaran matematis.  

     Siswa sebenarnya memiliki minat belajar, mampu beradaptasi, berinteraksi, 

dan berkomunikasi dalam kegiatan belajar mengajar. Guru belum pernah 

mengembangkan LKS sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas untuk 

mengembangkan LKS yang dapat membuat siswa aktif, memuat aktifitas belajar 

yang melibatkan siswa secara langsung, dapat melatih kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan mengkontruksi sendiri pengetahuannya, dan dapat 

memotivasi siswa untuk mempelajari matematika. Hal ini, perlu dikembangkan 

LKS pembelajaran matematika yang didesain berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking untuk melatih kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

   Setelah dilakukan tahap analisis, sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya 

peneliti melakukan evaluasi pada tahap analisis. Dilihat dari analisis kebutuhan, 

untuk membangkitkan semangat siswa dan agar siswa termotivasi dalam 

pembelajaran matematika di kelas maka dibutuhkan suatu bahan ajar untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan 

suatu bahan ajar berupa LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking untuk melatih kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

 



 
 

2. Design (Tahap Desain) 

     Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah tahap 

perancangan (design). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangan produk 

pengembangan LKS adalah sebagai berikut. 

a. Pemilihan Bahan Ajar, Materi dan Metode Pembelajaran 

     Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar berupa LKS yang berorientasi soal-

soal kemampuan penalaran matematis. Materi pembelajaran yang dipilih yaitu 

materi bangun ruang sisi lengkung karena selain dianggap sulit dalam materi ini 

siswa juga harus dapat membayangkan suatu teori dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan adanya pendekatan metaphoral thingking akan membantu siswa untuk 

melihat dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Metode yang digunakan dalam LKS ini yaitu POE (Predict,Observe,Explain). 

Metode ini tidak hanya membuat siswa mampu menguasai materi tetapi juga 

membuat siswa aktif dan bisa membuat daya ingat siswa lebih terhadap materi.  

     Berikut ini merupakan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada 

materi bangun ruang sisi lengkung. 

Kompetensi Inti (KI) : 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 



 
 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan, faktual, konseptual, 

prosedural, dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur dan 

jaring-jaring tabung, kerucut, dan bola. 
- Menyebutkan unsur-unsur tabung, 

kerucut, dan bola. 

- Menyebutkan jaring-jaring tabung, 

kerucut, dan bola. 
 

2. Menghitung luas selimut dan 

volume tabung, kerucut, dan bola. 

- Menghitung luas selimut tabung, 

kerucut, dan bola. 

- Menghitung volume tabung, kerucut, 

dan bola. 

3. Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan tabung, kerucut, 

dan bola. 

- Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan bangun ruang 

sisi lengkung. 

 

     Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada bahan ajar yang akan 

dikembangkan adalah sebagai berikut.  

 

 



 
 

Tabel 4.2 

Tujuan Pembelajaran pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

No Indikator Tujuan Pembelajaran 

1 Menyebutkan unsur-unsur tabung, 

kerucut, dan bola. 

Siswa dapat menyebutkan unsur-

unsur tabung, kerucut, dan bola. 

2 Menyebutkan jaring-jaring 

tabung, kerucut, dan bola. 

Siswa dapat menyebutkan jaring-

jaring  tabung, kerucut, dan bola. 

3 Menghitung luas selimut tabung, 

kerucut, dan bola. 

Siswa dapat menghitung luas 

selimut tabung, kerucut, dan bola. 

4 Menghitung volume tabung, 

kerucut, dan bola. 

Siswa dapat menghitung volume 

tabung, kerucut, dan bola. 

5 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan bangun ruang 

sisi lengkung. 

Siswa dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi lengkung. 

 

b. Pemilihan Format 

  Pengembangan LKS ini diawali dari menyesuaikan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar serta silabus berdasarkan kurikulum 2013, LKS menggunakan 

kertas B5, skala spasi 1, jenis huruf Cambria dan Snap ITC. 

c. Rancangan Awal 

     Rancangan awal produk pengembangan LKS ini adalah bagian awal yang 

terdiri dari halaman depan (cover  luar), daftar isi, kata pengantar, kompetensi 

inti, dan kompetensi dasar. Bagian isi yang terdiri dari uraian materi dan latihan 

soal. Bagian penutup yang terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang. 

     Setelah dilakukan tahap desain, sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya 

peneliti melakukan evaluasi pada tahap desain. Peneliti menambahkan dan 

memodifikasi angket sesuai dengan kebutuhan, yaitu dengan menambahkan 

aspek POE (Predict, Observe, Explain) pada kelayakan isi karena LKS yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini berbasis POE (Predict, Observe, Explain). 



 
 

Selain itu juga terdapat angket untuk siswa dan guru yang didalamnya terdapat 

butir-butir penilaian yang disesuaikan dengan syarat-syarat LKS yang baik untuk 

mengetahui respon terhadap kemenarikan bahan ajar yang telah dikembangkan. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

a. Pembuatan LKS 

     Tahap ini merupakan tahap penyusunan LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

b. Validasi Produk 

1. Hasil Validasi LKS 

     Setelah produk telah berhasil dikembangkan langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji kelayakan produk dengan cara validasi produk. Validasi ini 

dilakukan setelah pembuatan produk. Validasi dilakukan dengan tiga macam, 

yaitu validasi ahli materi, validasi ahli media, validasi ahli bahasa. 

a) Validasi Ahli Materi 

     Peneliti meminta penilaian dari tiga orang ahli materi yaitu Bapak Dr. Nanang 

Supriadi, S.Si.,M.Sc dan Bapak Suherman, M.Pd selaku dosen matematika UIN 

Raden Intan Lampung dan Bapak Silas Sukirno, S.Pd selaku guru matematika 

SMP N 7 Banjit. Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan penilaian POE (Predict, Observe, 

Explain).  

 



 
 

i) Validasi Ahli Materi Tahap 1 

     Hasil data validasi materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi 

 

     Penilaian validator pada aspek kelayakan isi memperoleh hasil rata-rata 

persentase 74,3  dengan kriteria “Layak”. Pada aspek kelayakan penyajian 

penilaian memperoleh hasil rata-rata persentase 70  dengan kriteria “Layak”. 

Pada aspek kelayakan bahasa penilaian memperoleh hasil rata-rata persentase 

81,5  dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek penilaian POE (Predict, 

Observe, Explain) memperoleh hasil rata-rata persentase 75  dengan kriteria 

“Layak”. Penilaian telah memenuhi kriteria layak untuk LKS yang telah 

divalidasi, namun masih perlu adanya revisi pada LKS yang telah divalidasikan. 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Kelayakan Isi 

S 37 34 36 

N 48 48 48 

P 77,1% 70,8% 75% 

 ̅  74,3% 

Kriteria Layak 

2 Kelayakan Penyajian 

S 21 23 40 

N 40 40 40 

P 52,5% 57,5% 100% 

 ̅  70% 

Kriteria Layak 

3 Kelayakan Bahasa 

S 25 27 36 

N 36 36 36 

P 69,4% 75% 100% 

 ̅  81,5% 

Kriteria Sangat Layak  

4 
Penilaian POE 

(Predict,Observe,Explain) 

S 24 21 36 

N 36 38 36 

P 66,7% 58,3% 100% 

 ̅  75% 

Kriteria Layak 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi LKS berbasis POE    

melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis pada Lampiran 3. 

 



 
 

Revisi dilakukan sesuai saran dari validator. Berikut saran perbaikan yang 

diberikan oleh validasi ahli materi. 

Tabel 4.4   

Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 

No Validator Saran/Masukan  

1 
Dr.Nanang Supriadi, M.Sc a. Kurang dalam 

pembahasan materi, tidak 

ada materi jaring-jaring 

sesuai dengan peta konsep. 

b. Pada latihan soal masih 

terlalu mudah, seharusnya 

ditambah lagi soal-soal 

penalaran. 

a. Menambah materi 

jaring-jaring sesuai 

dengan peta 

konsep. 

b. Menambah soal-

soal penalaran 

pada latihan. 

2 Suherman, M.Pd a. Keakuratan gambar dan 

definisi belum ditampilkan. 

 

 

b. Soal-soal ditambah lagi. 

 

c. Kunci jawaban soal 

belum ada. 

a. Menerangkan 

keakuratan gambar 

menampilkan 

sumber. 

b. Menambah soal-

soal  

c. Menyertakan kunci 

jawaban soal. 

3 Silas Sukirno, S.Pd - - 

      

     Selain dalam bentuk data hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi disajikan juga 

dalam bentuk grafik. Penilaian dari validator terdapat 4 aspek yaitu aspek 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan penilaian POE. Grafik 

hasil validasi oleh ahli materi tahap 1 adalah sebagai berikut. 

Hasil Perbaikan 



 
 

 

Gambar 4.1 

Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

 

     Terlihat dari Gambar 4.1 pada aspek kelayakan isi validator 1 memberikan 

nilai 77,1  , validator 2 memberi nilai 70,8   dan validator 3 memberi nilai 

75 . Pada aspek kelayakan penyajian validator 1 memberikan nilai 52,5  , 

validator 2 memberi nilai 57,5    dan validator 3 memberi nilai 100 . Pada 

aspek kelayakan bahasa validator 1 memberikan nilai 69,4 , validator 2 memberi 

nilai 75   dan validator 3 memberi nilai 100 . Pada aspek penilaian POE 

(Predict, Observe, Explain) validator 1 memberikan nilai 66,7  , validator 2 

memberi nilai 58,3    dan validator 3 memberi nilai 100 .  

ii) Validasi Ahli Materi Tahap 2 

     Validasi tahap kedua dilakukan setelah dilakukannya revisi LKS, validasi 

tahap kedua dilakukan oleh peneliti untuk melihat kualitas LKS yang telah 

direvisi. Aspek  
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materi tahap 2 dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Materi 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi LKS berbasis 

POE    melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis pada Lampiran 4. 

     Terlihat pada Tabel 4.5 penilaian validator setelah dilakukannya revisi pada 

aspek kelayakan isi diperoleh hasil rata-rata persentase 89,6% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Pada aspek kelayakan penyajian penilaian memperoleh hasil 

rata-rata persentase 89,2  dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek kelayakan 

bahasa penilaian memperoleh hasil rata-rata persentase 88,9  dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Pada aspek penilaian POE (Predict, Observe, Explain) 

memperoleh hasil rata-rata persentase 89,8  dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi disajikan juga dalam bentuk grafik. 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Kelayakan Isi 

S 45 36 48 

N 48 48 48 

p 93,8% 75% 100% 

 ̅  89,6% 

Kriteria Sangat Layak 

2 Kelayakan Penyajian 

S 37 30 40 

N 40 40 40 

p 92,5% 75% 100% 

 ̅  89,2% 

Kriteria Sangat Layak 

3 Kelayakan Bahasa 

S 33 27 36 

N 36 36 36 

p 91,7% 75% 1005 

 ̅  88,9% 

Kriteria Sangat Layak 

4 
Penilaian POE 

(Predict,Observe,Explain) 

S 34 27 36 

N 36 38 36 

p 94,4% 75% 100% 

 ̅  89,8% 

Kriteria Sangat Layak 



 
 

 

 
Gambar 4.2  

Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 

     Terlihat dari Gambar 4.2 pada aspek kelayakan isi validator 1 memberikan 

nilai 93,8  , validator 2 memberi nilai 75   dan validator 3 memberi nilai 100 . 

Pada aspek kelayakan penyajian validator 1 memberikan nilai 92,5  , validator 2 

memberi nilai 75    dan validator 3 memberi nilai 100 . Pada aspek kelayakan 

bahasa validator 1 memberikan nilai 91,7 , validator 2 memberi nilai 75   dan 

validator 3 memberi nilai 100 . Pada aspek penilaian POE (Predict, Observe, 

Explain) validator 1 memberikan nilai 94,4  , validator 2 memberi nilai 75    

dan validator 3 memberi nilai 100 . Hasil validasi ahli materi pada tahap 2 telah 

mengalami peningkatan dari semua aspek dan sudah masuk dalam kriteria layak 

maka LKS sudah valid dan tidak dilakukan lagi perbaikan. 
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b) Validasi Ahli Media 

     Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kegrafikan dan penyajian LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa. Aspek yang 

dinilai oleh ahli media adalah aspek ukuran LKS, desain sampul (cover) LKS, dan 

desain isi LKS. Ahli media yaitu Bapak Iip Sugiharta, M.Si dan Ibu Wita Kurnia, 

M.Pd selaku Dosen UIN Raden Intan Lampung dan Ibu Puput Purna Evayanti 

S.Pd selaku guru SMP N 7 Banjit. 

 

i) Validasi Ahli Media Tahap 1 

Hasil data validasi media tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Media 

 

      

 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Ukuran LKS 

S 4 6 8 

N 8 8 8 

p 50% 75% 100% 

 ̅  75% 

Kriteria  Layak 

2 Desain Sampul LKS (Cover) 

S 21 19 22 

N 28 28 28 

p 75% 67,9% 78,5% 

 ̅  73,8% 

Kriteria Layak 

3 Desain Isi LKS 

S 59 54 54 

N 72 72 72 

p 81,9% 75% 75% 

 ̅  77,3% 

Kriteria Sangat Layak 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli media LKS berbasis POE     

melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis pada Lampiran 8. 

 



 
 

    Terlihat pada Tabel 4.6 penilaian validator pada aspek ukuran LKS diperoleh 

hasil rata-rata persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek desain sampul 

LKS penilaian validator diperoleh hasil rata-rata persentase 73,8% dengan kriteria 

“Layak”. Pada aspek desain isi LKS penilaian validator diperoleh hasil rata-rata 

persentase 77,3% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi telah memasuki 

kriteria layak untuk LKS yang telah divalidasi, namun masih perlu adanya revisi 

pada LKS yang telah divalidasikan. Revisi dilakukan sesuai saran validator. 

Berikut saran perbaikan yang diberikan oleh validasi ahli media.  

Tabel 4.7  

 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 

No Validator Saran/Masukan 
 

1  Iip Sugiharta, M.Si a. Judul pada cover masih 

sederhana. 

b. Desain tulisan pada cover 

menimpa dan menutupi 

gambar bangun kerucut. 

c. Judul besar materi tidak 

usah terlalu banyak desain, 

cukup gambar langsung 

tulisan. 

d.   Bagian halaman tulisannya 

saja yang diberi warna. 

a. Merubah cover 

lebih bagus lagi. 

b. Memindah 

gambar bangun 

ruang agar tulisan 

jelas. 

c. Mengurangi 

desain pada judul 

besar materi. 

d. Memberi warna 

pada tulisan 

halaman saja. 

2 Wita Kurnia, M.Pd a.  Judul pada cover masih 

terjadi ketidaksinambungan 

dalam tata letak, desain 

tulisan dicover menimpa 

gambar. 

b.  Penulisan harus diteliti  

kembali, hindari kesalahan 

dalam penulisan. 

a. Mengubah cover 

agar terjadi 

kesinambungan 

dalam tata letaknya. 

b. Membenarkan 

penulisan yang 

salah dalam 

penulisan. 

3 Puput Purna E, S.Pd - - 

 

Hasil Perbaikan 



 
 

     Selain dalam bentuk data hasil validasi tahap 1 oleh ahli media disajikan juga 

dalam bentuk grafik. Penilaian dari validator terdapat 3 aspek yaitu aspek 

kelayakan ukuran LKS, desain sampul LKS, dan desain isi LKS. Grafik hasil 

validasi oleh ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 
Gambar 4.3 

Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

 

     Terlihat dari Gambar 4.3 hasil penilaian validasi ahli media pada aspek ukuran 

LKS memperoleh nilai dari validator 1 sebesar 50%, validator 2 sebesar 75%, dan 

validator 3 sebesar 100%. Pada aspek desain sampul LKS memperoleh nilai dari 

validator 1 sebesar 75%, validator 2 sebesar 67,9%, dan validator 3 sebesar 

78,5%. Pada aspek desain isi LKS memperoleh nilai dari validator 1 sebesar 

81,9%, validator 2 sebesar 75%, dan validator 3 sebesar 75%.  
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ii) Validasi Ahli Media Tahap 2 

Validasi tahap kedua dilakukan setelah dilakukannya revisi LKS, validasi tahap 

kedua dilakukan oleh peneliti untuk melihat kualitas modul yang telah direvisi. 

Aspek yang dinilai pada validasi ini tetap seperti validasi pertama. Hasil data 

validasi materi tahap 2 dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Media 

Sumber Data:  Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli media LKS berbasis POE    

melalui pendekatan Metaphoral Thingking berodientasi kemampuan 

penalaran matematis pada Lampiran 9. 

 

     Terlihat pada Tabel 4.8 penilaian validator setelah dilakukannya revisi pada 

aspek ukuran LKS diperoleh hasil rata-rata persentase 95,8% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Pada aspek desain sampul LKS memperoleh hasil rata-rata 

persentase 95,2  dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek desain isi LKS 

memperoleh hasil rata-rata persentase 94,4  dengan kriteria “Sangat Layak”.  

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Ukuran LKS 

S 8 7 8 

N 8 8 8 

p 100% 87,5% 100% 

 ̅  95,8% 

Kriteria Sangat Layak 

2 Desain Sampul LKS (Cover) 

S 27 28 25 

N 28 28 28 

p 96,4% 100% 89,3% 

 ̅  95,2% 

Kriteria Sangat Layak 

3 Desain Isi LKS 

S 68 72 64 

N 72 72 72 

p 94,4% 100% 88,9% 

 ̅  94,4% 

Kriteria Sangat Layak 



 
 

Hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi disajikan juga dalam bentuk grafik. 

 

 
Gambar 4.4 

Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 

 

     Terlihat dari Gambar 4.4 hasil penilaian validasi ahli media pada aspek ukuran 

LKS memperoleh nilai dari validator 1 sebesar 100% dengan kriteria “Sangat 

Layak”, validator 2 sebesar 87,5% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan validator 

3 sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek desain sampul LKS 

memperoleh nilai dari validator 1 sebesar 96,4% dengan kriteria “Sangat Layak”, 

validator 2 sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan validator 3 sebesar 

89,3% dengan kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek desain isi LKS memperoleh 

nilai dari validator 1 sebesar 94,4% dengan kriteria “Sangat Layak”, validator 2 

sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan validator 3 sebesar 88,9% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli materi pada tahap 2 telah 

mengalami peningkatan dari semu 

c) Validasi Ahli Bahasa 
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semua aspek dan sudah masuk dalam kriteria layak maka LKS sudah valid dan 

tidak dilakukan lagi perbaikan. 

 



 
 

     Aspek yang dinilai oleh ahli bahasa adalah aspek lugas, komunikatif, dialogis, 

dan interaktif, kesesuaian dengan siswa, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. 

Validator ahli bahasa yaitu Bapak Untung Nopriansyah, M.Pd.  

i) Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 

Hasil data validasi bahasa tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 penilaian validator pada aspek lugas diperoleh hasil 

dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek komunikatif 

penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 75% dengan kriteria 

No Aspek Analisis Validator 

1 Lugas 

S 9 

N 12 

p 75% 

Kriteria  Layak 

2 Komunikatif 

S 3 

N 4 

p 75% 

Kriteria Layak 

3 Dialogis dan Interaktif 

S 3 

N 4 

p 75% 

Kriteria Layak 

4 Kesesuaian dengan siswa 

S 6 

N 8 

p 75% 

Kriteria Layak 

5 
Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

S 4 

N 8 

p 50% 

Kriteria Layak 

Sumber Data: Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli bahasa LKS 

berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis pada Lampiran 13. 

 



 
 

“layak”. Pada aspek kesesuaian dengan siswa penilaian validator diperoleh hasil 

dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek kesesuaian dengan 

kaidah bahasa penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 50% dengan 

kriteria “Layak”. Penilaian telah memenuhi kriteria layak umtuk LKS yang telah 

divalidasi, namun masih perlu adanya revisi pada LKS yang telah divalidasikan. 

Revisi dilakukan sesuai saran dari validator. Berikut saran perbaikan yang 

diberikan oleh validasi ahli bahasa. 

Tabel 4.10 

 Saran Perbaikan Validasi Ahli Bahasa 

Validator Saran/Masukan  Hasil Perbaikan 

Untung Nopriansyah, M.Pd a. Bedakan antara 

kalimat tanya dan 

perintah serta 

penggunaan tanda 

bacanya. 

a. Membedakan kalimat 

tanya dan kalimat 

perintah, memberi tanda 

baca berupa tanda seru 

untuk kalimat perintah 

dan tanda tanya untuk 

kalimat tanya. 

b. Lebih perhatikan 

keefektifan kalimat. 

b. Merubah kalimat yang 

kurang efektif. 

 

     Selain dalam bentuk data hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa disajikan juga 

dalam bentuk grafik. Penilaian dari validator terdapat 5 aspek yaitu lugas, 

komunikatif, dialog dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, 

kesesuaian dengan kaidah. Grafik hasil validasi oleh ahli bahasa tahap 1 disajikan 

pada Gambar 4.5. 



 
 

Gambar 4.5  

Grafik Hasil Validasi Ahli bahasa Tahap 1 

 

     Terlihat pada Gambar 4.5 penilaian validator pada aspek lugas diperoleh hasil 

dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek komunikatif 

penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 75% dengan kriteria 

“layak”. Pada aspek kesesuaian dengan siswa penilaian validator diperoleh hasil 

dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek kesesuaian dengan 

kaidah bahasa penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 50% dengan 

kriteria “Layak”.  

ii) Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 

     Validasi tahap kedua dilakukan oleh peneliti setelah LKS direvisi untuk 

melihat kualitas LKS pembelajaran yang telah direvisi. Aspek yang dinilai pada 

tahap ini sama seperti validasi tahap pertama. Hasil validasi tahap 2 dapat dilihat 

pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 

Hasil Validasi Tahap 2 oleh Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

Sumber Data:  Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli bahasa LKS 

berbasis POE melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis pada Lampiran 14. 

     Penilaian validator pada aspek lugas diperoleh hasil dengan persentase 75% 

dengan kriteria “Layak”. Pada aspek komunikatif penilaian validator diperoleh 

hasil dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Pada aspek kesesuaian 

dengan siswa penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 75% dengan 

kriteria “Layak”. Pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa penilaian validator 

diperoleh hasil dengan persentase 75% dengan kriteria “Layak”. Hasil validasi 

tahap 2 disajikan juga dalam bentuk grafik. 

No Aspek Analisis Validator 

1 Lugas 

S 9 

N 12 

p 75% 

Kriteria  Layak 

2 Komunikatif 

S 3 

N 4 

p 75% 

Kriteria Layak 

3 Dialogis dan Interaktif 

S 3 

N 4 

p 75% 

Kriteria Layak 

4 Kesesuaian dengan siswa 

S 6 

N 8 

p 75% 

Kriteria Layak 

5 
Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

S 6 

N 8 

p 75% 

Kriteria Layak 



 
 

 

Gambar 4.6 

Grafik Hasil Validasi Ahli bahasa Tahap 2 

 

2. Revisi Produk 

     Terdapat beberapa komentar dan saran mengenai bahan ajar LKS berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking yang telah 

dibuat peneliti yang dilihat dari perolehan hasil validasi tahap 1 para ahli. Peneliti 

menggunakan komentar dan saran tersebut sebagai evaluasi pada tahap 

pengembangan. Berikut contoh hasil revisi produk yang telah didasarkan atas 

saran ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

a. Revisi Produk oleh Ahli Materi 

     Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada 

validator ahli materi diperoleh hasil perbaikan dengan masukan dari validator ahli 

materi yaitu kurang dalam pembahasan materi, tidak ada materi jaring-jaring 

sesuai dengan peta konsep, keakuratan definisi belum ditampilkan, soal-soal 

ditambah lagi, dan sertakan kunci jawaban. Perbaikan yang dilakukan yaitu 
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menambah materi jaring-jaring sesuai dengan peta konsep, menerangkan 

keakuratan definisi yaitu menampilkan sumber, menambah soal-soal, dan 

menyertakan kunci jawaban soal. 

     Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari ahli materi 

disajikan dalam gambar sebagai berikut. 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

      

 

     Pada Gambar 4.7 menanggapi saran yang telah diberikan validator yaitu 

menambah materi jaring-jaring pada tabung, kerucut, dan bola. Materi sebelum 

revisi ada tiga poin, yaitu mengenal bangun ruang sisi lengkung, menentukan luas 

permukaan bangun ruang sisi lengkung, dan menentukan volume bangun ruang 

sisi lengkung. Materi tersebut masih kurang dan belum sesuai dengan peta 

Gambar 4.7  

Perbaikan Menambah Materi 

 



 
 

konsep. Setelah revisi materi yang disajikan ada empat poin, yaitu mengenal 

bangun ruang sisi lengkung, jaring-jaring bangun ruang sisi lengkung, 

menentukan luas permukaan bangun ruang sisi lengkung, dan menentukan volume 

bangun ruang sisi lengkung. Perbaikan dilakukan sesuai saran validator, yaitu 

menambah materi jaring-jaring tabung, kerucut, dan bola yang sesuai dengan peta 

konsep. 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

      

     

     

 

Gambar 4.8  

Perbaikan Keakuratan Gambar 



 
 

     Pada Gambar 4.8 ahli materi memberi saran untuk pemperbaiki keakuratan 

gambar yang tidak jelas. Sebelum revisi terdapat gambar yang tidak jelas. Setelah 

revisi gambar terlihat jelas sehingga keakuratan materi terpenuhi sehingga siswa 

akan merasa senang dalam memahami materi. 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.9 

Perbaikan Keakuratan Definisi dan Sumber Gambar 

 

    Pada Gambar 4.9 ahli materi memberi saran untuk memperbaiki keakuratan 

menyertakan definisi dan sumber gambar. Sebelum revisi gambar tidak disertakan 

dengan definisi dan sumber. Setelah revisi terdapat definisi dan sumber sehingga 

keakuratan materi terpenuhi sehingga siswa akan merasa senang dalam 

memahami materi. 



 
 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.10  

Perbaikan Menambah Soal-Soal Latihan 

 

     Pada Gambar 4.10 ahli materi memberi saran untuk menambah soal-soal 

latihan dam menambah ilustrasi pada soal. Sebelum revisi hanya terdapat dua soal 

dan tidak terdapat ilustrasi soal. Setelah revisi sesuai dengan saran validator yaitu 

terdapat 4 soal yang disertai ilustrasi sehingga dapat melihat sejauh mana siswa 

memahami materi tersebut. 

 

b. Revisi Produk oleh Ahli Media 

     Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada 

validator ahli materi diperoleh hasil perbaikan dengan masukan dari validasi ahli 

media yaitu yaitu judul pada cover masih sederhana, desain tulisan pada cover 

menimpa dan menutupi gambar bangun kerucut,  judul besar materi tidak usah 

terlalu banyak desain cukup gambar langsung tulisan, bagian halaman tulisannya 



 
 

saja yang diberi warna. Perbaikan yang dilakukan yaitu merubah cover lebih 

bagus lagi, memindah gambar bangun ruang agar tidak menimpa tulisan pada 

cover dan pemperjelas tulisannya, mengurangi desain pada judul besar materi, dan 

memberi warna pada tulisan halaman. 

     Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari ahli media 

disajikan dalam gambar sebagai berikut. 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.11 

Perbaikan Sampul 

 

     Pada Gambar 4.11 ahli media memberi saran untuk memperbaiki cover. 

Sebelum revisi cover masih sederhana, desain tulisan pada cover 

menimpa/menutupi gambar. Setelah dilakukan revisi cover sudah bagus tulisan 

jelas dan tidak menimpa/menutupi gambar. Hal ini dilakukan untuk menarik 



 
 

minat siswa membaca LKS saat pertama melihat sampul LKS dan memberi 

kejelasan tentang materi yang terdapat pada LKS. 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.12  

Perbaikan Desain Judul Besar Materi 

      Pada Gambar 4.12 menanggapi saran dari validator yaitu judul besar materi 

tidak usah terlalu banyak desain, cukup gambar langsung tulisan. Setelah 

dilakukan revisi mengurangi desain pada judul besar materi yaitu setelah gambar 

langsung judul besar materinya.  



 
 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.13  

Perbaikan Warna Tulisan pada Bagian Halaman 

     Pada Gambar 4.13 ahli media memberi saran untuk merubah warna tulisan 

pada bagian halaman. Sebelum revisi tulisannya tidak terlihat jelas karena 

warnanya terlalu tajam. Setelah revisi tulisannya saja yang diberi warna sehingga 

tulisan bisa terbaca dan warnanya tidak terlalu tajam. 

c. Revisi Produk oleh Ahli Bahasa  

    Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada 

validator ahli materi diperoleh hasil perbaikan dengan masukan dari validator ahli 

bahasa yaitu perlu dilakukan perbaikan untuk membedakan antara kalimat tanya 

dan perintah serta penggunaan tanda bacanya, dan keefektifan kalimat harus 

diperhatikan. Perbaikan yang dilakukan yaitu membedakan kalimat tanya dan 



 
 

kalimat perintah, memberi tanda baca berupa tanda seru untuk kalimat perintah 

dan tanda tanya untuk kalimat tanya, dan merubah kalimat yang kurang efektif. 

     Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari ahli materi 

disajikan dalam gambar sebagai berikut: 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.14 

Perbaikan Keefektifan Kalimat dan Tanda Baca 

     Berdasarkan Gambar 4.14 pada tampilan sebelum revisi tidak terdapat tanda 

seru pada setiap kalimat perintah sehingga kalimat belum efektif. Perbaikan revisi 

pada tampilan setelah revisi yaitu terdapat tanda seru pada kalimat perintah dan 

tanda tanya pada kalimat tanya sehingga kalimat menjadi efektif. Hal ini 

dilakukan karena kalimat masih membingungkan siswa oleh sebab itu validator 

menyarankan untuk merubah kalimat agar tidak membingungkan bagi siswa. 



 
 

     Produk yang telah melalui tahapan validasi oleh ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa serta telah selesai direvisi dan layak digunakan, selanjutnya diuji 

cobakan oleh peneliti dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut: 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

     Uji coba ini dilaksanakan dalam kelompok kecil yaitu melibatkan 10 siswa 

SMP N 7 Banjit kelas IX yang dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan 

di kelas dan jenis kelamin. Siswa dalam uji kelompok kecil ini melihat LKS yang 

diberikan, kemudian siswa diberi angket untuk menilai keefektifan produk LKS. 

Hasil respon siswa terhadap produk LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis memperoleh rata-rata 86% dengan kriteria “sangat baik”. Hal 

ini berarti produk LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis 

yang dikembangkan oleh peneliti efektif sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar pada materi bangun ruang sisi lengkung untuk kelas IX SMP/MTs. Uji 

coba kelompok kecil telah memperoleh kriteria sangat baik sehingga tidak ada 

revisi. Setelah uji coba kelompok kecil, selanjutnya produk di uji cobakan kembali 

dengan uji coba lapangan. 

b. Uji Coba Lapangan 

     Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, selanjutnya produk di uji cobakan 

kembali dengan uji coba lapangan yang melibatkan 38 siswa SMP N 7 Banjit 

kelas IX. Uji coba lapangan ini dilakukan untuk meyakinkan data yang telah 



 
 

diperoleh dengan cara memberi angket. Hasil respon siswa terhadap LKS berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) melalu pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis memperoleh rata-rata 88% dengan 

kriteria yang tercapai yaitu “sangat baik”. Hal ini berarti produk LKS berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan oleh peneliti 

efektif sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi bangun 

ruang sisi lengkung untuk kelas IX SMP/MTs. 

     Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan melalui dua tahapan, yaitu uji 

coba kelompok kecil dan uji coba lapangan mengalami peningkatan persentase 

rata-rata pada tiap aspek. Hasil uji coba kelompok kecil memperoleh nilai 86% 

dengan kriteria “Sangat Baik” dan pada uji coba lapangan memperoleh nilai 88% 

dengan kriteria “Sangat Baik”. Hal ini berarti LKS yang dikembangkan peneliti 

layak digunakan. 

c. Uji Coba Pendidik 

     Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, kemudian 

produk diuji cobakan kembali ke uji coba pendidik. Uji coba pendidik ini 

dilakukan untuk meyakinkan data. Responden pada uji guru ini berjumlah 1 guru 

SMP N 7 Banjit kelas IX dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon 

guru terhadap keefektifan bahan ajar. Uji coba pendidik ini dilaksanakan di SMP 

N 7 Banjit. Hasil uji coba memperoleh rata-rata persentase 97,2% dengan kriteria 

yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Hal ini berarti produk LKS berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 



 
 

berorientasi kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan oleh peneliti 

efektif sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi bangun 

ruang sisi lengkung untuk kelas IX SMP/MTs. 

    Setelah dilakukan uji coba produk dengan tujuan mengetahui kelayakan bahan 

ajar berupa LKS, dapat diketahui kelemahan produk LKS tersebut. Kelemahan 

tersebut kemudian dilakukan evaluasi untuk menghasilkan produk yang lebih baik 

lagi. Berdasarkan tanggapan dari guru maupun siswa yang mengatakan bahwa 

produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa LKS berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis sudah selesai dikembangkan dan 

siap digunakan.  

4. Implementation (Tahap Penerapan) 

     Setelah LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis pada materi 

bangun ruang sisi lengkung sudah selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan 

uji coba LKS. Uji coba LKS dilakukan pada siswa kelas IX SMP N 7 Banjit. 

Sebelum LKS diuji cobakan peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba 

instrumen tes pada soal pretest dan posttest. Setelah LKS berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi 

kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang sisi lengkung diuji 

cobakan, selanjutnya dilakukan analisis uji t berpasangan untuk melihat 

keefektifan produk terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

 



 
 

a. Analisis Data Uji Coba Instrumen Tes 

     Data uji coba tes kemampuan penalaran matematis diperoleh dengan cara 

mengujikan 12 butir soal essai yaitu soal pretest dan posttest untuk materi bangun 

ruang sisi lengkung pada siswa diluar sampel penelitian, yaitu pada siswa kelas X 

SMA N 1 Banjit dengan responden sebanyak 38 siswa. Analisis data uji coba 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji tingkat kesukaran. 

1. Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan atau kesahihan 

item-item soal yang akan diukur. Hasil perhitungan validitas soal tes dapat dilihat 

pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 

Validitas Soal Tes 

No 
Pretest Posttest 

               Keterangan                Keterangan 

1 0,582 0,361 Valid 0,439 0,361 Valid 

2 0,512 0,361 Valid 0,452 0,361 Valid 

3 0,452 0,361 Valid 0,313 0,361 Invalid 

4 0,672 0,361 Valid 0,580 0,361 Valid 

5 0,710 0,361 Valid 0,561 0,361 Valid 

6 0,649 0,361 Valid 0,412 0,361 Valid 

7 0,649 0,361 Valid 0,576 0,361 Valid 

8 0,621 0,361 Valid 0,397 0,361 Valid 

9 0,103 0,361 Invalid 0,387 0,361 Valid 

10 0,661 0,361 Valid 0,159 0,361 Invalid 

11 0,299 0,361 Invalid 0,612 0,361 Valid 

12 0,586 0,361 Valid 0,535 0,361 Valid 
  Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 26 dan Lampiran 32) 

     Hasil perhitungan tersebut menunjukan pada uji coba soal pretest terdapat 10 

butir soal yang valid karena            dan  2 butir soal tidak valid yaitu nomor 

9 dan 11, sebab           . Pada soal posttest terdapat 10 butir soal yang valid  

dan 2 butir soal yang tidak valid yaitu nomor 3 dan 10. 



 
 

2. Uji Reliabilitas 

     Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kekonsistenan suatu 

instrumen tes. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan 

menghasilkan hasil yang relatif sama. Instrumen tes dikatan reliabel jika      

0,70. Hasil perhitungan pada soal pretest memperoleh    = 0,71 dengan 

batas      0,70, sehingga 12 soal tersebut reliabel. Pada soal posttest 

memperoleh    = 0,73 dengan batas      0,70, sehingga 12 soal tersebut reliabel. 

Hasil perhitungan terdapat di Lampiran 27 dan Lampiran 33. 

 

3. Uji Daya Pembeda 

     Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

butir soal dapat membedakan antara siswa yang menjawab dengan benar 

kelompok atas dengan kelompok bawah. Berikut adalah hasil perhitungan daya 

pembeda. 

Tabel 4.13 

Tingkat Daya Pembeda Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No 
Pretest Posttest 

Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda Kriteria 

1 0,300 Cukup 0,183 Cukup 

2 0,275 Cukup 0,233 Cukup 

3 0,217 Cukup 0,058 Jelek 

4 0,216 Cukup 0,217 Cukup 

5 0,208 Cukup 0,300 Cukup 

6 0,208 Cukup 0,383 Cukup 

7 0,209 Cukup 0,392 Cukup 

8 0,208 Cukup 0,217 Cukup 

9 0,142 Jelek 0,233 Cukup 

10 0,267 Cukup -0,150 Jelek sekali 

11 0,167 Jelek 0,333 Cukup 

12 0,292 Cukup 0,233 Cukup 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 29 dan Lampiran 35) 



 
 

     Hasil perhitungan tersebut menunjukan pada uji coba soal pretest terdapat 10 

butir soal yang dikategorikan cukup  berdasarkan klasifikasi               

dan  2 butir soal yang dikategorikan jelek  berdasarkan klasifikasi         

     . Pada soal posttest terdapat 10 butir soal yang dikategorikan cukup, 1 butir 

soal dikategorikan jelek, dan 1 butir soal yang dikategorikan sangat jelek. 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk menunjukan sukar dan mudahnya suatu 

soal. Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 

Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No 

Pretest Posttest 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1 0,443 Sedang 0,601 Sedang 

2 0,458 Sedang 0,417 Sedang 

3 0,373 Sedang 0,578 Sedang 

4 0,329 Sedang 0,540 Sedang 

5 0,329 Sedang 0,623 Sedang 

6 0,327 Sedang 0,423 Sedang 

7 0,336 Sedang 0,408 Sedang 

8 0,331 Sedang 0,654 Sedang 

9 0,461 Sedang 0,638 Sedang 

10 0,377 Sedang 0,342 Sedang 

11 0,478 Sedang 0,515 Sedang 

12 0,360 Sedang 0,579 Sedang 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 28 dan Lampiran 34) 

     Hasil perhitungan menunjukan pada uji coba soal pretest maupun soal posttest 

12 soal tersebut dikategorikan sedang berdasarkan klasifikasi             . 

 

 

 



 
 

5. Rangkuman Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Berikut ini adalah rangkuman dari uji coba tes yang telah dilakukan. 

Tabel 4.15 

Rangkuman Perhitungan Uji Coba Pretest 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 Valid 

Reliabel 

Cukup Sedang Layak 

2 Valid Cukup Sedang Layak 

3 Valid Cukup Sedang Layak 

4 Valid Cukup Sedang Layak 

5 Valid Cukup Sedang Layak 

6 Valid Cukup Sedang Layak 

7 Valid Cukup Sedang Layak 

8 Valid Cukup Sedang Layak 

9 Invalid Jelek Sedang Tidak Layak 

10 Valid Cukup Sedang Layak 

11 Invalid Jelek Sedang Tidak Layak 

12 Valid Cukup Sedang Layak 

     Berdasarkan rangkuman analisis butir soal tersebut, maka saat penelitian yang 

digunakan pada saat pretest adalah 10 soal, dan 2 soal tidak digunakan karena tidak 

layak. Setiap soal memuat semua indikator kemampuan penalaran matematis. 

Tabel 4.16 

Rangkuman Perhitungan Uji Coba Posttest 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 Valid 

Reliabel 

Cukup Sedang Layak 

2 Valid Cukup Sedang Layak 

3 Inalid Jelek Sedang Tidak Layak 

4 Valid Cukup Sedang Layak 

5 Valid Cukup Sedang Layak 

6 Valid Cukup Sedang Layak 

7 Valid Cukup Sedang Layak 

8 Valid Cukup Sedang Layak 

9 Valid Cukup Sedang  Layak 

10 Inalid Jelek 

Sekali 

Sedang Tidak Layak 

11 Valid Cukup Sedang Layak 

12 Valid Cukup Sedang Layak 

 



 
 

     Berdasarkan rangkuman analisis butir soal tersebut, maka saat penelitian yang 

digunakan pada saat posttest adalah 10 soal, dan 2 soal tidak digunakan karena 

tidak layak. Setiap soal memuat semua indikator kemampuan penalaran matematis. 

b. Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

     Data kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran 36 

dan Lampiran 37. Deskripsi data kemampuan penalaran matematis siswa secara 

ringkas disajikan dalam Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Data Kemampuan Penalaran Matematis 

Data N            

Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran Variansi 

Kelompok 

 ̅       R 

Pretest 38 74 14 54 55 55 60 

Posttest 38 98 51 72 71,5 60 40 
Sumber Data: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 36,37) 

     Berdasarkan tentang data kemampuan penalaran matematis, diketahui bahwa 

perolehan rata-rata skor kemampuan penalaran matematis posttest siswa lebih 

baik dibandingkan skor pretest. Selanjutnya dilakukan analisis data penelitian 

menggunakan uji t berpasangan yang bertujuan mengetahui keberpengaruhan 

bahan ajar yang dikembangkan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Sebagai prasyarat uji t berpasangan maka sebelumnya peneliti melakukan uji 

normalitas. 

1. Uji Normalitas  

     Uji normalitas ini dilakukan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Hasil perhitungan uji normalitas kelompok data dapat dilihat pada lampiran dan 

rangkuman uji normalitas tersebut disajikan pada Tabel 4.18. 



 
 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis  

  
Pretest 

Kriteria 
Posttest 

Kriteria 
Ltabel Lhitung Ltabel Lhitung 

 
0,142 0,133 

Data 

Normal 
0,142 0,137 

Data 

Normal 
 Sumber Data: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 38,39)  

     Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan penalaran matematis siswa 

terlihat nilai Lhitung < Ltabel maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji t Berpasangan 

     Data kemampuan penalaran matematis siswa setelah memenuhi syarat normal, 

maka tahap selanjutnya adalah pengujian menggunakan uji t berpasangan. 

Penggunaan bahan ajar berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa merupakan hipotesis dari penelitian ini. Hasil perhitungannya disajikan 

pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji t Berpasangan Data Kemampuan Penalaran Matematis  

 
Nilai Skor rata-rata 

               
Pretest Posttest 

 54 72 2,02 12,7 

 Sumber Data: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 40) 

     Berdasarkan hasil uji t berpasangan kemampuan penalaran matematis siswa 

terlihat                 , dengan taraf        yang berarti rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa setelah menggunakan bahan ajar lebih besar dari rata-

rata sebelum menggunakan bahan ajar sehingga    ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

sesudah menggunakan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis. 



 
 

    Setelah tahap penerapan dilakukan, peneliti melakukan evaluasi. Evaluasi 

dilakukan pada saat analisis uji instrumen tes, dari 12 soal yang di ujikan yaitu 

soal pretest dan posttest terdapat 10 soal dinyatakan valid, sehingga peneliti 

menggunakan 10 soal pretest dan 10 soal postest untuk diterapkan. Berdasarkan 

uji t berpasangan terlihat bahwa LKS yang dikembangkan sudah efektif. 

 

B. Pembahasan 

     Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam 

pengembangan ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa LKS berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis. Tujuan kedua adalah untuk 

mengetahui efektivitas bahan ajar berupa LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis. Peneliti memakai prosedur penelitian dan pengembangan, 

metode pengembangan Research and Development (R&D). Pada pengembangan 

ini, untuk menghasilkan produk LKS yang dikembangkan maka peneliti memakai 

prosedur penelitian dan pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 

and Carry. Tahap-tahap dalam pengembangan ini yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. 

     Tahap analysis adalah mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan belajar 

siswa dan sumber belajar terkait sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran. Tahap pengumpulan informasi ini dilakukan di SMP N 7 Banjit. 

Informasi yang didapat adalah siswa masih mengalami kesulitan dalam 



 
 

memahami materi matematika, guru belum pernah mengembangkan LKS sendiri. 

Oleh karena itu diperlukan kreatifitas untuk mengembangkan LKS yang dapat 

membuat siswa aktif, memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa secara 

langsung, dapat melatih kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya, dan dapat memotivasi siswa untuk 

mempelajari matematika. Hal ini, perlu dikembangkan LKS pembelajaran 

matematika yang didesain berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking untuk melatih kemampuan penalaran 

matematis siswa. Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah 

tahap perancangan (Design). 

     Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangan produk pengembangan 

LKS adalah memilih bahan ajar berupa LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan 

penalaran matematis. Materi pembelajaran yang dipilih yaitu bangun ruang sisi 

lengkung. Selanjutnya merumuskan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

dan tujuan pembelajaran. LKS dibuat menggunakan kertas B5, skala spasi 1, dan 

menggunakan jenis huruf Cambria dan Snap ITC. Bagian yang dirancang yaitu 

bagian awal yang terdiri dari halaman depan (cover luar), daftar isi, kata 

pengantar, kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Bagian isi yang terdiri dari 

uraian materi dan latihan soal. Bagian penutup yang terdiri dari daftar pustaka dan 

cover belakang. Setelah LKS dirancang selanjutnya adalah  tahap pengembangan 

(Development).  



 
 

     Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu penyusunan LKS 

yang telah dirancang sebelumnya dan kemudian dilakukan validasi oleh ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menilai kelayakan produk LKS berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

berorientasi kemampuan penalaran matematis. Setelah LKS dikembangkan tahap 

selanjutnya yaitu tahap penerapan (implementation). Pada tahap penerapan uji 

coba ini dilakukan untuk melihat LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 

melalui pendekatan Metaphoral Thingking. 

1. Penilaian Kelayakan Produk 

     Kesesuaian produk  akhir dapat diketahui berdasarkan analisis terhadap 

penilaian produk LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis 

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Berdasarkan hasil penilaian validasi 

yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terdapat perbedaan 

nilai rata-rata persentase antara tahap 1 dan tahap 2. Validasi tahap 2 untuk ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa mendapat nilai rata-rata persentase lebih tinggi 

dibandingkan dengan validasi tahap 1 karena peneliti telah melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada produk yang divalidasi pada revisi tahap 1. 

a. Validasi Ahli Materi 

     Berdasarkan pada hasil penilaian validasi yang diperoleh oleh ahli materi yang 

melibatkan 2 orang Dosen UIN Raden Intan Lampung dan seorang Guru 

Matematika SMP N 7 Banjit. Validasi ahli materi terdiri dari 4 aspek penilaian 

yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa dan 



 
 

aspek penilaian POE. Maka diperoleh nilai rata-rata persentase aspek kelayakan 

isi pada tahap 1 sebesar 74,3% dengan kriteria “Layak” sedangkan  pada tahap 2 

sebesar 89,6% dengan kriteria “Sangat Layak”. Aspek kelayakan penyajian pada 

tahap 1 sebesar 70% dengan kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 89,2% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Aspek kelayakan bahasa pada tahap 1 sebesar 

81,7% dengan kriteria “Sangat Layak” dan pada tahap 2 sebesar 88,9% dengan 

kriteria “Sangat Layak”. Aspek penilaian POE (Predict, Observe, Explain) pada 

tahap 1 sebesar 75% dengan kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 89,8% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli materi pada tahap 2 telah 

mengalami peningkatan dan sudah masuk dalam kriteria layak maka LKS sudah 

siap digunakan. 

 

b. Validasi Ahli Media      

     Berdasarkan pada hasil penilaian yang diperoleh dari ahli media yang 

melibatkan 2 orang Dosen UIN Raden Intan Lampung dan seorang Guru 

Matematika SMP N 7 Banjit. Validasi ahli materi yang terdiri dari 3 aspek 

penilaian yaitu aspek ukuran LKS, aspek desain sampul LKS, dan aspek desain isi 

LKS. Maka diperoleh hasil rata-rata persentase aspek ukuran LKS pada tahap 1 

sebesar 75% dengan kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 95,83% dengan 

kriteria “Sangat Layak”. Aspek desain sampul LKS pada tahap 1 diperoleh rata-

rata sebesar 73,8% dengan kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 95,23% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Aspek desain isi LKS pada tahap 1 diperoleh 

rata-rata sebesar 77,3% dengan kriteria “Sangat Layak” dan pada tahap 2 sebesar 

94,43% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli media pada tahap 2 



 
 

telah mengalami peningkatan dan sudah masuk dalam kriteria layak maka LKS 

sudah siap digunakan. 

c. Validasi Ahli Bahasa 

     Berdasarkan pada hasil penilaian yang diperoleh dari ahli bahasa yang 

melibatkan seorang Dosen UIN Raden Intan Lampung. Validasi ahli bahasa yang 

terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu aspek lugas, aspek komunikatif, aspek 

kesesuaian dengan siswa, dan aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa. Maka 

diperoleh hasil rata-rata persentase aspek lugas pada tahap 1 sebesar 75% dengan 

kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 75% dengan kriteria “Layak”. Aspek 

komunikatif pada tahap 1 diperoleh rata-rata sebesar 75% dengan kriteria “Layak” 

dan pada tahap 2 sebesar 75% dengan kriteria “Layak”. Aspek kesesuaian dengan 

siswa pada tahap 1 diperoleh rata-rata sebesar 75% dengan kriteria “Sangat 

Layak” dan pada tahap 2 sebesar 75% dengan kriteria “Layak”. Aspek kesesuaian 

dengan kaidah bahasa pada tahap 1 diperoleh rata-rata sebesar 50% dengan 

kriteria “Layak” dan pada tahap 2 sebesar 75% dengan kriteria “Layak”. Hasil 

validasi ahli bahasa pada tahap 2 telah mengalami peningkatan dan sudah masuk 

dalam kriteria layak maka LKS sudah siap digunakan. 

 

2. Uji Coba Produk 

     Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan melalui dua tahapan yaitu, uji 

coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan mengalami 

peningkatan rata-rata skor pada tiap aspeknya. Adapun hasil uji coba kelompok 

kecil memperoleh rata-rata persentase 86% dengan kriteria interpretasi yang 

dicapai yaitu “sangat baik”. Pada uji coba lapangan memperoleh rata-rata 



 
 

persentase 88% dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “sangat baik”. 

Berdasarkan penilaian respon guru produk ini termasuk dalam kriteria “sangat 

baik” dengan tingkat kelayakan sebesar 97,2%. Hal ini berarti LKS yang 

dikembangkan mempunyai kriteria sangat baik untuk digunakan sebagai alat 

bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi bangun ruang sisi lengkung 

untuk kelas IX SMP/MTs. 

     Setelah peneliti melakukan semua tahapan penelitian, selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa responden, hasil wawancara 

terhadap beberapa siswa tersebut diketahui bahwa mereka tertarik dan senang 

dengan LKS yang dibuat oleh peneliti karena LKS tersebut berbeda dengan LKS 

yang mereka gunakan, LKS lebih berwarna, dan banyak terdapat gambar dan 

percobaan secara lansung sehingga tidak membosankan dan latihan soal yang 

terdapat dalam LKS juga berbeda dengan soal biasanya yang mereka kerjakan. 

Oleh karena itu, LKS tersebut siap digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 

matematika. 

     Setelah LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa dapat 

digunakan, maka selanjutnya yaitu menerapkan LKS tersebut untuk melihat 

apakah ada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sesudah 

menggunakan bahan ajar LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis 

siswa.  

 



 
 

3. Efektivitas Produk 

     Kemampuan atau kesanggupan menggunakan nalar atau proses mental dalam 

mengembangkan pikiran mengenai objek matematika disebut kemampuan 

penalaran matematis. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa nilai rata-rata pengerjaan tes kemampuan penalaran matematis materi 

bangun ruang sisi lengkung mengalami peningkatan setelah menggunakan produk 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking.  Data rata-rata hasil pengerjaan tes kemampuan penalaran matematis 

sebelum menggunakan bahan ajar LKS adalah 54 dengan skor maksimum 74 dan 

skor minimum 14, sedangkan setelah menggunakan bahan ajar LKS rata-rata hasil 

pengerjaan tes kemampuan penalaran matematis adalah 72 dengan skor 

maksimum 98 dan skor minimum 51. Dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

penggunaan produk LKS berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa.      

     Berdasarkan hasil uji t berpasangan kemampuan penalaran matematis siswa 

terlihat                          , dengan taraf         Berarti    ditolak 

dan          , sehingga terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa sesudah menggunakan produk LKS berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking. Dapat disimpulkan bahwa 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 



 
 

     LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa adalah 

bahan ajar yang didalamnya berupa pertanyaan-pertanyaan dan soal-soal yang 

berisi petunjuk dan langkah-langkah yang akan dikerjakan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pada LKS ini siswa memprediksi terlebih dahulu, 

selanjutnya melakukan observasi atau percobaan, dan akhirnya siswa akan 

menjelaskan. Siswa dituntut untuk berfikir dengan metafora-metafora atau 

analogi-analogi dimana permasalahan tersebut berbasis kemampuan penalaran 

matematis. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan siswa 

melakukan pemikiran logis berdasarkan fakta atau pernyataan matematika yang 

ada untuk menarik kesimpulan. 

     Pada saat di lapangan, sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking siswa terlebih dahulu mengerjakan soal pretest. Pada saat proses 

mengerjakan siswa terlihat kebingungan karna belum memahami materi. Setelah 

selesai mengerjakan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

Pembagian kelompok berlangsung dengan baik, siswa duduk berdasarkan 

kelompoknya. Setelah itu guru memberikan arahan mengenai proses pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking.  

     Pada proses penyelenggaraan pembelajaran, siswa sudah terlihat bersemangat 

dan antusias untuk mengerjakan LKS. Siswa terlihat lebih mudah dalam membagi 

tugas melakukan percobaan karena berkelompok. Pada saat berdiskusi antar siswa 



 
 

masih minim interaksi, siswa terlihat malu untuk bertanya antar siswa atau kepada 

guru. Untuk mengantisipasi masalah tersebut guru mencoba menjelaskan dan 

memberi arahan  kepada tiap kelompok.  

     Keaktifan dalam belajar mulai terlihat kemajuannya setelah siswa berdiskusi 

memahami LKS. Antar siswa mulai melakukan percobaan dan mencoba 

memahami materi, jika belum paham dengan percobaan yang dilakukan dan 

belum mampu memahami materi, siswa mulai berusaha bertanya kepada teman 

kelompok atau meminta arahan guru. Guru menyuruh siswa untuk bekerja sama 

melakukan percobaan dan menyelesaikan permasalahan pada LKS tersebut. 

Sebelum persentasi kelompok, guru mengecek dan memastikan seluruh anggota 

kelompok sudah memahami materinya. Pada saat persentasi kelompok, siswa 

yang ditunjuk dapat menjelaskan permasalahan dengan baik menurut bahasa 

mereka sendiri dan hanya sedikit kesulitan dalam menjelaskan. Untuk 

mengantisipasi kesulitan tersebut guru membantu melengkapi kembali penjelasan 

yang disampaikan oleh siswa. Ketika salah satu siswa persentasi, kelompok yang 

lain terlihat antusias untuk memahami dan mendengarkan materi yang telah 

disampaikan. 

     Pada saat percobaan siswa melakukan tiga tahapan yang ada pada LKS, yaitu 

predict, observe, dan explain. Tahap predict yaitu siswa memberikan hipotesis 

berdasarkan permasalahan yang diambil dari pengalaman siswa atau buku 

panduan yang memuat suatu fenomena terkait materi yang dibahas. Tahap observe 

yaitu siswa mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi 

berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk 



 
 

merefleksikan satu sama lain. Tahap explain adalah menjelaskan dengan 

menyimpulkan hasil dugaan dan hasil observasi.  

     Pada tahap predict siswa terlihat saling bekerja sama memikirkan jawaban 

untuk menjawab pertanyaan, setelah menemukan prediksi selanjutnya siswa mulai 

melakukan percobaan dan menjawab pertanyaan yang ada pada tahap observasi 

berdasarkan percobaan yang dilakukan, kemudian siswa mencoba untuk 

menyimpulkan dan menjawab pertanyaan pada tahap explain sesuai dengan 

prediksi dan percobaan yang sudah dilakukan. Awalnya siswa masih terlihat 

bingung, namun setelah mencoba memahami dan berdiskusi antar kelompoknya 

masing-masing dan guru memberi arahan akhirnya siswa mulai nyaman dan enjoy 

ketika proses pembelajaran tersebut berlangsung. 

     Pada saat pertemuan terakhir, setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral 

Thingking, siswa mengerjakan soal posttest. Pada saat mengerjakan soal posttest 

siswa terlihat paham dan mengerjakan dengan baik daripada saat mengerjakan 

soal pretest. Pada saat mengerjakan soal posttes siswa tidak mengeluh 

kebingungan karena sudah memahami materi. 

     Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa                . Hal ini 

menyebabkan terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis sesudah 

menggunakan produk LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking 

efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 



 
 

     Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dezricha Fannie 

dan Rohati yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Program Linier kelas XII SMA”. 

Berdasarkan hasil post-test diperoleh hasil bahwa 82,35% siswa tuntas atau 

mencapai KKM yaitu 74. Dikarenakan syarat ketuntasan tersebut terpenuhi, maka 

LKS berbasis POE ini bermanfaat dan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Syarifatul Fallah dkk yang berjudul “Pengembangan Lembar Keja Siswa  

(LKS) Listrik Dinamis  untuk Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep 

Siswa”. Peningkatan penalaran dan pemahaman konsep siswa setelah 

menggunakan LKS listrik dinamis berbasis POE  dengan nilai gain masing-

masing sebesar 0,56 dan 0,51 termasuk dalam kriteria sedang. Hasil uji kelayakan 

menunjukan Lembar Kerja Siswa listrik dinamis berbasis POE sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Eka Nur 

Setiyani yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun 

Ruang Sisi Datar Berbasis POE untuk Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMP”. LKS ini dikategorikan cukup valid, dengan hasil 

respon siswa skala kecil yaitu 3,67 dan skala besar yaitu 3,47 dengan kriteria 

sangat menarik. 

     LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran matematis siswa ini 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan LKS yang 

dikembangkan yaitu: (1) Sebagai penuntun belajar bagi siswa secara mandiri 



 
 

dengan memberdayakan potensi yang ada disekolah; (2) LKS yang disusun 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking, serta dilengkapi dengan soal-

soal kemampuan penalaran matematis dapat membuat siswa aktif, dan memahami 

materi; (3) LKS yang dikembangkan berisikan kegiatan percobaan sehingga dapat 

membantu guru dalam membimbing siswa dalam kegiatan percobaan untuk 

menemukan konsep serta dapat membantu siswa untuk melakukan suatu 

penyelidikan atau penemuan. Kekurangan pada pengembangan ini adalah materi 

yang terdapat dalam LKS yang dikembangkan hanya sebatas materi bangun ruang 

sisi lengkung saja sehingga perlu dikembangkan lebih luas lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu: 

 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis POE (Predict, Observe, Expain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran 

matematis materi bangun ruang sisi lengkung yang telah dikembangkan dengan 

model tahapan ADDIE (Analysis , Design, Development, Implementation, 

Evaluation)  melalui tahap validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

telah mencapai standar kelayakan dan layak untuk digunakan. 

2.  Respon siswa terhadap LKS uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata skor 

86% dengan kriteria “sangat baik” dan uji coba lapangan diperoleh rata-rata 

87% dengan kriteria “sangat baik”. Respon guru terhadap LKS yang 

dikembangkan diperoleh rata-rata skor 97,2% dengan kriteria “sangat baik”. 

Jadi, LKS  berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking siap dipakai sebagai bahan ajar. 

3. Berdasarkan hasil uji t berpasangan terlihat                          , 

maka LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking efektif terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa.  

 

 

 



 
 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKS bangun 

ruang sisi lengkung berbasis POE (Predict, Observe, Expain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran 

matematis siswa adalah: 

1. Bagi Sekolah 

Pengembangan LKS berbasis POE (Predict, Observe, Expain) melalui 

pendekatan Metaphoral Thingking berorientasi kemampuan penalaran 

matematis siswa dapat difasilitasi oleh sekolah agar LKS ini dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan dapat menambah motivasi dan 

minat belajar matematika siswa. 

2. Bagi Guru 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Expain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking pada materi bangun ruang sisi lengkung 

diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam memperkaya variasi 

pembelajaran untuk melatih kemampuan penalaran siswa terhadap 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi Siswa 

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Expain) melalui pendekatan 

Metaphoral Thingking yang telah digunakan diharapkan dapat 

memotivasi siswa untuk aktif, mengontruksi sendiri pengetahuannya, dan 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. 
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